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ABSTRAK 

Fani Al Vionita Rangkuti, NIM. 0503172159, Pengaruh Persepsi Kemanfaatan 

QRIS dan Kemudahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Pada 

Mahasiswa UINSU. Di bawah bimbingan Bapak Bapak Dr. Fauzi Arif Lubis, 

M.A selaku pembimbing I dan Ibu Laylan Syafina, M.Si selaku pembimbing II 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah persepsi kemanfaatan QRIS dan 

kemudahan QRIS berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pembayaran digital 

pada mahasiswa UIN Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sumatera Utara yang 

berjumlah 27.245 mahasiswa.dengan jumlah sampel 100 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability 

Sampling dengan cara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner (angket). Data yang sudah 

diperoleh kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 15.0. Teknik pen-

golahan dan analisis data yaitu, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi 

berganda dan uji hipotesis. Dari hasil pengujian hipotesis secara simultan pada 

variabel Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS diperoleh nilai F hitung 

(96,947) > F table (3,09), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya Ke-

manfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS secara simultan (bersama-sama) ber-

pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. Selain itu dari hasil 

uji determinasi diketahui nilai nilai koefisien determinasi pada kolom R Square 

sebesar 0,667 artinya variabel Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS mem-

iliki pengaruh sebesar 66,7% terhadap variabel Efisiensi Pembayaran Digital, se-

dangkan 33,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada 

penelitian ini. Untuk variabel Kemanfaatan QRIS secara parsial diperoleh t hitung 

(4,269 ) > t tabel (1,988), berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran 

Digital. Variabel Kemudahan QRIS secara parsial diperoleh t hitung (6,538) > t 

table (1,988) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. 

Kata Kunci : QRIS, Kemanfaatan, Kemudahan, Efisiensi, Pembayaran, Digital 
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BAB I                                                                                               

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup pengaturan, 

kontra/perjanjian, fasilitas operasional, dan mekanisme teknis yang 

digunakan untuk penyampaian, pengesahan dan penerimaan instruksi 

pembayaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran melalui pertukaran 

“nilai” antar perorangan, bank, dan lembaga lainnya baik domestik  mau-

pun antar negara.
1
 Sistem pembayaran tidak terlepas dari perkembangan 

uang yang diawali dari pembayaran secara tunai sampai kepada pem-

bayaran elektronik yang bersifat non-tunai. 

       Perkembangan teknologi dan informasi yang maju akan membantu 

pertumbuhan ekonomi digital dan percepatan inklusi keuangan suatu nega-

ra. Salah satu bentuk pengimplementasiannya adalah pembayaran 

transaksi non-tunai. Seiring dengan peningkatan akses teknologi dalam 

pembayaran digital, saat ini telah berkembang layanan baru berupa dompet 

digital (e-wallet), sebagai penerus uang elektronik. Dompet digital ini 

memungkinkan pengguna untuk menyimpan sejumlah dana pada jumlah 

nominal tertentu di dalam aplikasi yang dapat diakses melalui gawai. Di 

Indonesia, terdapat beberapa aplikasi dompet digital yang populer di ka-

langan masyarakat, yaitu OVO, GoPay, Dana, Doku dan LinkAja.
2
  

       Tingginya jumlah uang beredar, banyaknya kasus pemalsuan uang, 

dan besarnya biaya operasional yang dikeluarkan Bank Indonesia untuk 

mencetak, menyimpan mendistribusikan dan memusnahkan uang menjadi 

latar belakang Bank Indonesia mencanangkan gerakan penggunaan in-

strumen non-tunai dalam melakukan transaksi atas kegiatan ekonomi yang 

diberi nama dengan Gerakan Nasional Non Tunai. 

 

                                                           
1
 Sri Mulyati Tri Sanubari dan Ascarya, Kebijakan Sistem Pembayaran di Indonesia 

(Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan Bank Indonesia, 2017), h. 2. 
2
 Oktaviana Banda Saputri, “Preferensi Konsumen dalam Menggunakan QRIS sebagai 

alat pembayaran digital” (Jurnal Kinerja 17 (2), 237-247, 2020), h. 238. 
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       Pemerintah melalui Bank Indonesia selaku Bank Sentral terus 

meningkatkan kelancaran sistem pembayaran dalam mendukung pengem-

bangan ekonomi dan keuangan digital. Bank Indonesia juga mendorong 

percepatan dan perluasan program elektronifikasi untuk transaksi 

pemerintah daerah dan mendorong transformasi digital di sektor keu-

angan.
3
 

      Pada era digital saat ini, sistem pembayaran berbasis digital telah 

menambah variasi dari model hingga interaksi pembayaran. seperti QR 

code yang digunakan oleh aplikasi e-wallet di Indonesia. Dengan banyak-

nya QR code yang diterbitkan oleh aplikasi e-wallet menyebabkan mer-

chant harus menyediakan beberapa layanan kode QR sebanyak jumlah ap-

likasi e-wallet yang tersedia untuk dapat dipindai oleh masing-masing ap-

likasi tersebut. Hal ini juga menyebabkan konsumen harus mempunyai 

berbagai macam aplikasi agar dapat melakukan pembayaran digital dan ini 

dianggap tidak efisien.   

       Melihat hal ini, Bank Indonesia menetapkan standar kode QR pem-

bayaran dalam memfasilitasi transaksi pembayaran digital berbasis shared 

delivery channel yang disebut QRIS (Quick Response Indonesian Stand-

ard). QRIS diluncurkan secara perdana di Kantor Pusat Bank Indonesia 

dan serentak dilakukan di kantor perwakilan Bank Indonesia di daerah pa-

da tanggal 17 Agustus 2019. QRIS wajib digunakan tanggal 1 Januari 

2020 dalam setiap  transaksi pembayaran digital di Indonesia yang difasili-

tasi dengan kode QR. Tujuan dari peluncuran QRIS oleh Bank Indonesia 

dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) adalah mendorong 

efisiensi untuk menyederhanakan transaksi pembayaran digital, memper-

lancar sistem pembayaran, dan mempercepat inklusi keuangan digital. 

QRIS dapat digunakan melalui aplikasi uang elektronik server based 

dompet elektronik, atau mobile banking. Jika sebelumnya merchant perlu 

menyediakan beberapa QR code untuk beberapa aplikasi pembayaran digi-

                                                           
3
 Ana Sriekaningsih, QRIS dan Era Baru Transaksi Pembayaran 4.0, (Yogyakarta: ANDI, 

2020), h. 19. 
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tal kini cukup memiliki satu QR code saja, yaitu QRIS. Dengan adanya 

QRIS, seluruh aplikasi pembayaran dari penyelenggara manapun baik 

bank dan non bank yang digunakan masyarakat, dapat digunakan di se-

luruh toko, warung, parkir, tiket wisata, dan  donasi yang telah bekerja 

sama dengan QRIS.  

       Berikut merupakan perbedaan sebelum dan sesudah adanya QRIS. 

  

 

 

        

 

 

 

 

 

 

            Sumber: qris.id 

Gambar 1.1 

Sebelum dan sesudah adanya QRIS 

       Teknologi sangat berperan dalam mengefisiensikan segala sesuatu 

yang kita lakukan termasuk dalam hal pembayaran. Diluncurkannya QRIS 

oleh Bank Indonesia adalah salah satu upaya dalam rangka mengefisiensi-

kan pembayaran digital. Diharapkan dengan adanya QRIS dapat menjadi-

kan pembayaran digital menjadi efisien, karena hanya dengan satu kode 

QR dapat digunakan oleh berbagai aplikasi mobile banking maupun dom-

pet digital. Melihat penerapan QRIS belum sejalan dengan fakta yang ada 

di lapangan, peneliti merasa perlu melakukan penelitian terhadap QRIS 

terutama terkait pengaruhnya terhadap efisiensi pembayaran digital. Hal 

ini perlu dilakukan karena menurut hasil penelitian Marissa efisiensi dalam 
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bertransaksi memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan ulang uang el-

ektronik.
4
  

       Penelitian sebelumnya yang dilakukan Lailatul uang elektronik ber-

dasarkan kemudahannya berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran 

transportasi.
5
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ter-

letak pada penetapan variabel X dan Y, dimana variabel Y pada penelitian 

ini yaitu efisiensi pembayaran digital. Penelitian ini juga menambahkan 

variabel kemanfaatan sebagai variabel X selain variabel kemudahan. Hal 

ini didasarkan pada Teori TAM. TAM diperkenalkan oleh Davis pada ta-

hun 1989. teori ini berasumsi bahwa variabel perceived usefulness (ke-

manfaatan) serta perceived ease of use (kemudahan) sebagai dasar yang 

mempengaruhi sikap pengguna serta tingkatan penerimaan teknologi in-

formasi.  

        Menurut Davis dalam Abdi Perceived usefulness (kemanfaatan) dide-

finisikan sebagai sejauh mana seseorang pengguna suatu teknologi di-

percaya dapat mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 

Perceived ease of use (kemudahan) didefinisikan tingkatan dimana 

seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami. 
6
 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Ningsih dkk persepsi manfaat dan kemudahan 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan menggunakan 

QRIS.
7
 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani terdapat em-

pat variabel yang diprediksi mempengaruhi keputusan menggunakan 

QRIS sebagai alat pembayaran digital yaitu persepsi manfaat, kemudahan, 

                                                           
4
 Marissa Ginting, “Pengaruh Persepsi Masyarakat dan Efisiensi dalam Bertransaksi 

terhadap Penggunaan Ulang E-Money” (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, USU, 2019), 
h. 101. 

5
 Lailatul Hikmah, “Pengaruh Uang Elektronik terhadap Efisiensi Pembayaran 

Transportasi di Wilayah Jabodetabek” (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Jakarta, 
2019), h.101. 

6
 Abdi Alamsyah, “Pengaruh Penerimaan Sistem Pembayaran Gopay menggunakan TAM 

terhadap Pendapatan Driver Gojek di Kota Medan” (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis USU, 
2019), h. 11. 

7
 Hutami. A Ningsih, et. al., “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, dan Persepsi Resiko terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) pa-
da Mahasiswa” (Jurnal IKRA, 2020), h. 8.  
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kepercayaan dan resiko, hasil penelitian menunjukkan persepsi manfaat 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan QRIS.
8
     

       Dikutip data dari laman qris.id merchant yang bergabung dengan 

QRIS dari seluruh nusantara sebanyak 18.073 dengan data transaksi sebe-

sar 5.1195.101.447 dan 2.300 kali transaksi setiap bulan.
9
 Dengan 

berbagai kelebihan yang ditawarkan QRIS tampaknya pengetahuan 

masyarakat tentang QRIS masih terbilang kurang. Hal ini didasarkan pada 

hasil survei pada laman solopos.com, dimana 75% dari 84 responden 

memilih menggunakan pembayaran tunai daripada pembayaran digital. 

Artinya, masih kurangnya ketertarikan masyarakat untuk beralih ke pem-

bayaran digital. 

       Hasil survei pada laman solopos.com juga menunjukkan 76% dari 84 

responden tidak mengetahui apa itu QRIS. Padahal, mayoritas dari mereka 

merupakan generasi milenial, sedangkan Bank Indonesia mengharapkan 

generasi milenial dapat ikut andil dalam proses sosialisasi QRIS. Ber-

dasarkan hal tersebut peneliti melakukan survey pendahuluan kepada 53 

mahasiswa UIN Sumatera Utara yang dipilih secara acak dari fakultas 

yang berbeda untuk menanyakan pandangan mahasiswa UIN Sumatera 

Utara terkait pembayaran digital dan QRIS. Hasil survey  pendahuluan ju-

ga menunjukkan hasil yang sama, dimana mahasiswa lebih memilih 

menggunakan pembayaran tunai dibanding pembayaran digital. Selanjut-

nya ketika peneliti memberikan pertanyaan lanjutan apakah mereka 

mengetahui sistem pembayaran berbasis QRIS, 21 mahasiswa menyatakan 

tahu dan 32 mahasiswa menyatakan tidak tahu. Kemudian pertanyaan 

lanjutan apakah mereka sering menggunakan QRIS untuk bertransaksi, 6 

mahasiswa menyatakan sering, 15 mahasiswa menyatakan tidak sering dan 

32 mahasiswa menyatakan sangat tidak sering. Kemudian pertanyaan tera-

khir, menurut pandangan mereka apakah dengan kehadiran QRIS men-

                                                           
8
 Saputri, Preferensi Konsumen dalam Menggunakan QRIS sebagai Alat Pembayaran 

Digital. h. 9. 
9
 Qris.id, https://qris.id/homepage/. Diunduh pada tanggal 22 Maret 2021 

https://qris.id/homepage/
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jadikan pembayaran digital lebih efisien, 35 mahasiswa menjawab ya dan 

18 mahasiswa menjawab tidak. 

       Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa UIN Sumatera Utara. Maha-

siswa merupakan bagian dari masa remaja yang mana dapat disebut juga 

dengan generasi milenial. Generasi ini identik dengan adanya perkem-

bangan teknologi, khususnya penggunaan internet dan media sosial. UIN-

SU dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan UIN Sumatera Utara 

merupakan sebuah Perguruan Tinggi Islam Negeri yang berlokasi di Kota 

Medan, Sumatera Utara. UIN Sumatera Utara juga ditetapkan sebagai 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKAI) terfavorit ke-4 di Indonesia 

berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 

Agama pada November 2019. Mahasiswa UIN Sumatera Utara yang ter-

gabung dalam organisasi GenBi Sumut juga turut  serta dalam sosialisasi 

QRIS dengan memanfaatkan sosial media seperti youtube. Kemudian or-

ganisasi mahasiswa KSEI UIE juga turut serta dalam pengembangan QRIS 

melalui marketplace uiestore, dimana mereka memanfaatkan QRIS dalam 

proses pembayaran digital, selain itu QRIS juga dimanfaatkan sebagai sa-

rana infaq setiap Jum’at. 

       Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemu-

dahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa 

UINSU”, karena sangat penting sekali untuk  mengetahui sejauh mana 

persepsi pengguna QRIS, apakah dengan diterbitkannya QRIS akan 

mendatangkan keuntungan bagi penggunanya dan apakah dengan ke-

hadiran QRIS berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran digital. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari judul diatas sebagai berikut: 

1. Masih banyak masyarakat yang belum menggunakan QRIS untuk 

transaksi pembayaran. 
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2. Masih banyak masyarakat yang kurang paham tentang penggunaan 

QRIS. 

3. Masih sedikitnya minat masyarakat menggunakan QRIS.  

4. Adanya ketidakefisienan pada sistem pembayaran digital sebelum 

adanya QRIS.  

C. Pembatasan Masalah 

       Dari identifikasi masalah diatas maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. Adapun batasan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada sisi persepsi pengguna QRIS. 

2. Responden yang akan diteliti ialah responden yang menggunakan ap-

likasi dompet digital yang terdiri dari GoPay, OVO, ShopeePay, Link 

Aja dan Dana.  

3. Variabel bebas penelitian ini yaitu kemanfaatan QRIS dan kemudahan 

QRIS. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah persepsi kemanfaatan QRIS berpengaruh signifikan terhadap 

efisiensi pembayaran digital pada mahasiswa UIN Sumatera Utara? 

2. Apakah persepsi kemudahan QRIS berpengaruh signifikan terhadap 

efisiensi pembayaran digital pada mahasiswa UIN Sumatera Utara? 

3. Apakah persepsi kemanfaatan QRIS dan kemudahan QRIS ber-

pengaruh signifikan terhadap efisiensi pembayaran digital pada maha-

siswa UIN Sumatera Utara? 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui apakah persepsi kemanfaatan QRIS berpengaruh 

signifikan terhadap efisiensi pembayaran digital pada mahasiswa UIN 

Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui apakah persepsi kemudahan QRIS berpengaruh 

signifikan terhadap efisiensi pembayaran digital pada mahasiswa UIN 

Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui apakah persepsi kemanfaatan QRIS dan kemudahan 

QRIS berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pembayaran digital 

pada mahasiswa UIN Sumatera Utara. 

F. Manfaat  Penelitian 

       Manfaat penelitian ini terdiri dari dua, yaitu manfaat teoritis dan prak-

tis. Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti berharap penelitian ini 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Kampus UIN Sumatera Utara, diharapkan penelitian ini dapat 

memperkaya bahan kepustakaan dan mampu memberikan kontri-

busi pada pengembangan ilmu. 

b. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 

mengenai pembayaran digital terutama sistem pembayaran digital 

berbasis QRIS. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi sumber ru-

jukan atau acuan tambahan informasi serupa ketika melakukan 

penelitian terkait serta untuk dikembangkan lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat menjadi ba-

han masukan atau solusi untuk pengelolaan QRIS sehingga dapat 

membantu dalam pengembangan QRIS. 

b. Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital. 

c. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teoritis 

1. Efisiensi  

a. Pengertian Efisiensi 

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efisiensi adalah cara 

(usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membu-

ang waktu, tenaga, biaya), kedayagunaan, ketepatgunaan kesang-

kilan.
10

 

       Menurut Kamus Besar Ekonomi menyatakan bahwa efisiensi 

adalah hubungan atau perbandingan antara faktor keluaran (output) 

barang dan jasa dengan masukan (input) yang langka didalam suatu 

unit kerja, atau ketetapan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan 

sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, biaya).  

       Menurut Sedarmayanti pengertian efisiensi kerja adalah per-

bandingan terbaik antara suatu pekerjaan yang dilakukan dengan 

hasil yang dicapai oleh pekerjaan tersebut sesuai dengan yang di-

targetkan baik dalam hal mutu maupun hasilnya yang meliputi 

pemakaian waktu yang optimal dan kualitas kerja yang maksimal. 

Bekerja dengan efisiensi adalah bekerja dengan gerakan, usaha, 

waktu, yang sedikit mungkin.
11

 Dengan menggunakan cara kerja 

yang sederhana, penggunaan alat yang dapat membantu memper-

cepat penyelesaian tugas serta menghemat gerak dan tenaga, maka 

seseorang dapat dikatakan bekerja dengan efisien dan memperoleh 

hasil yang memuaskan. 

                                                           
10

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), edisi 
keempat, h. 352. 

11
 Sedarmayanti, Manajemen Perkantoran, (Bandung: Mandar Maju, cetakan kedua edisi 

kedua, 2001) h. 112.  



10 
 

       Menurut Mulyadi Efisiensi adalah ketepatan cara dalam 

melakukan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga 

dan biaya.
12

 

       Efisiensi dapat diukur dengan indikator hemat waktu, hemat 

tenaga, dan hemat biaya. 

a) Hemat waktu adalah proses menggunakan waktu sebaik-

baiknya. 

b) Hemat tenaga adalah tindakan pengurangan penggunaan energi. 

c) Hemat biaya adalah jumlah yang dikeluarkan untuk 

menggunakan suatu produk baik jasa dan barang yang lebih 

murah dari pada umumnya. 

       Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

efisiensi adalah kegiatan mencapai tujuan dengan benar dengan 

menggunakan sumber daya, waktu, tenaga yang minimum secara 

optimal dengan hasil output yang maksimal pula. Efisiensi sistem 

pembayaran merupakan kepraktisan pembayaran modern yang 

berbasis pada teknologi.
13

 

b. Prinsip Berlakunya Efisiensi 

Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien atau tidak apabila prinsip-

prinsip-prinsip atau persyaratan efisien harus terpenuhi.  

            Adapun prinsip tersebut yaitu:
14

 

1) Efisien harus dapat diukur 

Standar dalam menetapkan efisiensi atau tidak efisiensi adalah 

ukuran normal. Ukuran normal merupakan patokan (standart) 

awal untuk selanjutnya menentukan apakah suatu kegiatan itu 

efisien atau tidak efisien. Batas ukuran normal untuk pengor-

                                                           
12

 Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen, (Jakarta: Karya Salemba 
Embat, 2007), h. 63. 

13
 Upaya Meningkatkan Penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai Melalui 

Pengembangan E-Money (Tim Insiatif Bank Indonesia, 2006), h. 3. 
14

 Ibnu Syamsi, Efisiensi, Sistem dan Prosedur Kerja, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2004), h. 
112. 
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banan adalah pengorbanan maksimum sedangkan batas pen-

gukuran normal untuk hasil adalah hasil maksimum. Jika tidak 

dapat diukur maka tidak dapat diketahui apakah suatu cara ker-

ja atau suatu kegiatan itu efisien atau tidak. 

2) Efisien mengacu pada pertimbangan yang rasional 

Pertimbangan rasional yaitu pertimbangan yang berdasarkan 

akal sehat, masuk akal, logis, dan bukan emosional. Dengan 

pertimbangan yang rasional, objektivitas pengukuran dan 

penilaian akan lebih terjamin. 

3) Efisien tidak boleh mengorbankan kualitas (mutu) 

Dalam efisiensi kuantitas perlu ditingkatkan namun tidak hanya 

berfokus pada seberapa banyak yang dihasilkan, kualitas dari 

hasil tersebut juga harus tetap terjaga dengan baik. 

4) Efisien merupakan teknis pelaksanaan 

 Dalam pelaksanaan operasional harus diusahakan seefisien 

mungkin agar tidak terjadi pemborosan. 

5) Pelaksanaan efisiensi harus disesuaikan dengan kemampuan 

organisasi yang bersangkutan. 

Pelaksanaan efisiensi harus disesuaikan dengan kemampuan 

sumber daya, dana, fasilitas, dan lain-lain yang dimiliki oleh 

organisasi yang bersangkutan  sambil diusahakan pening-

katannya. 

6) Tingkatan Efisiensi 

Pengukuran tingkat efisiensi dapat dinyatakan dalam hitungan 

angka persentase (%). Selain itu tingkat efisiensi sistem juga 

dapat dinyatakan dengan berbagai pernyataan seperti: tidak 

efisien, kurang efisien, efisien, dan paling efisien (optional).  
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2. Sistem Pembayaran 

a. Pengertian Sistem Pembayaran 

       Secara terminologi sistem pembayaran terdiri atas dua kata 

yakni “sistem” dan “pembayaran”. Kata “sistem” menurut Kamus 

Umum Bahasa Indonesia adalah sekelompok bagian-bagian yang 

bekerja bersama-sama untuk melakukan sesuatu maksud.
15

 Sistem 

bisa kita artikan sebagai suatu tatanan atau susunan berupa struktur 

yang terdiri dari bagian-bagian atau komponen yang berkaitan satu 

dengan lainnya secara teratur dan terencana untuk mencapai tujuan 

yang sama. 

        Sedangkan kata “pembayaran” diartikan sebagai perpindahan 

nilai antara dua belah pihak. Pihak yang dimaksud adalah pihak 

penjual dan pihak pembeli. Sehingga dalam setiap kegiatan 

ekonomi ketika terjadi pemindahan barang dan jasa pasti akan 

melibatkan apa yang disebut dengan proses pembayaran. 

       Menurut UU no 23 tahun 1999 Sistem Pembayaran adalah sua-

tu sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan 

mekanisme pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban 

yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Berdasarkan definisi ter-

sebut dapat diartikan bahwa sistem pembayaran adalah kerja yang 

teratur dari berbagai bagian dalam rangka pemindahan nilai di an-

tara dua belah pihak yang melakukan transaksi.
16

 

       Menurut Mulyati sistem pembayaran adalah suatu sistem yang 

mencakup pengaturan kontrak atau perjanjian, fasilitas, operasional 

dan mekanisme teknis yang digunakan untuk penyampaian, 

pengesahan dan penerimaan instruksi pembayaran, serta pemenu-

han kewajiban pembayaran melalui pertukaran nilai antar pero-

                                                           
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), edisi 
keempat, h. 1320. 

16
 Aulia Pohan, Sistem Pembayaran Strategi dan Implementasi di Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), h. 70. 
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rangan bank dan lembaga lainnya baik domestik maupun cross 

border antar negara.
17

 

       Sistem pembayaran juga dapat disimpulkan sebagai sebuah 

struktur atau tatanan yang mendukung kegiatan transaksi atau 

pemindahan dana agar dapat berjalan dengan baik. 

b. Prinsip Dasar Sistem Pembayaran  

       Terdapat empat prinsip kebijakan sistem pembayaran ber-

dasarkan peraturan Bank Indonesia, yakni keamanan, efisiensi, 

kesetaraan akses dan perlindungan konsumen. 

1) Aman berarti segala risiko dalam sistem pembayaran seperti 

risiko likuiditas, risiko kredit, risiko fraud harus dapat dikelola 

dan dimitigasi dengan baik oleh setiap penyelenggaraan sistem 

pembayaran. 

2) Prinsip efisiensi menekankan bahwa penyelenggara sistem 

pembayaran harus dapat digunakan secara luas sehingga biaya 

yang ditanggung masyarakat akan lebih murah karena mening-

katnya skala ekonomi. 

3) Kemudian prinsip kesetaraan akses yang mengandung arti 

bahwa Bank Indonesia tidak menginginkan adanya praktik mo-

nopoli pada penyelenggaraan suatu sistem yang dapat meng-

hambat pemain lain untuk masuk. 

4) Kewajiban seluruh penyelenggara sistem pembayaran untuk 

memperhatikan aspek-aspek perlindungan konsumen. 

c. Jenis – Jenis Sistem Pembayaran 

       Berdasarkan jenis transaksi yang digunakan sistem pem-

bayaran dibagi menjadi dua jenis, yaitu pembayaran tunai (cash) 

dan pembayaran non-tunai (non cash).
18

 

 

 

                                                           
17

 Mulyati, Kebijakan Sistem Pembayaran di Indonesia, h. 2. 
18

 Pohan, Sistem Pembayaran Strategi dan Implementasi, h. 55. 
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1) Pembayaran Tunai 

Alat pembayaran tunai dapat dilakukan dengan menggunakan 

uang, baik jenis uang logam ataupun kertas. Dalam 

peredarannya uang tersedia dalam berbagai jenis pecahan agar 

memudahkan untuk bertransaksi. Kebijakan pengedaran uang 

tunai yang terpenting adalah bagaimana kebutuhan uang di 

masyarakat dalam jumlah nominal yang cukup, jenis pecahan 

yang sesuai,  tepat waktu dan dalam kondisi yang layak edar. 

Oleh karena itu, uang tunai yang digunakan dalam bertransaksi 

harus memiliki beberapa karakteristik penting diantaranya: 

a) Setiap uang yang dikeluarkan dimaksudkan untuk mem-

permudah kelancaran transaksi pembayaran tunai, dapat 

diterima dan dipercaya oleh masyarakat. Berkenaan dengan 

hal tersebut uang perlu memiliki beberapa karakteristik: 

1) Mudah digunakan dan nyaman (user friendly). 

2) Tahan lama (urabel). 

3) Mudah dikenali (easly recognized). 

4) Sulit dipalsukan (secure agamst counterfeiting). 

b) Jumlah uang tunai harus tersedia secara cukup dimasyara-

kat dengan memperhatikan kesesuaian jenis pecahannya. 

Untuk itu diperlukan perencanaan distribusinya.  

c) Perlu diupayakan tersedianya kelembagaan pendukung un-

tuk mewujudkan terciptanya kelancaran arus uang tunai 

yang layak edar, baik secara regional maupun nasional. 

2) Pembayaran Non Tunai 

       Alat pembayaran atau instrumen non tunai merupakan sis-

tem pembayaran tanpa menggunakan uang tunai yang mulai 

diperkenalkan dalam transaksi ritel pada tahun 1990-an. Alat 

pembayaran non tunai yang disediakan perbankan dan instru-

men berbasis warkat terdiri dari Alat Pembayaran 
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Menggunakan Kartu (APMK), cek, bilyet giro, nota debit, nota 

kredit maupun uang elektronik. 

3. Pembayaran Digital 

        Digital Payment atau disebut juga sebagai pembayaran digital 

adalah jenis pembayaran yang menggunakan media elektronik seperti 

sms, internet banking, mobile banking, dompet elektronik, dsb.
19

 Pem-

bayaran digital merupakan salah satu layanan keuangan ritel yang pal-

ing banyak digunakan sehari-hari. Layanan ini meningkatkan pen-

galaman bagi pelanggan yang mencari pembayaran yang efisien dalam 

kecepatan, kenyamanan, dan aksesbilitas multi-saluran.
20

 

        Dalam melakukan transaksi pembayaraan dengan menggunakan 

digital payment terdapat beberapa keuntungan yang diperoleh sebagai 

berikut:
21

 

a) Transaksi lebih mudah dan praktis 

b) Transaksi lebih aman 

c) Kenyamanan dalam bertransaksi 

d) Kecepatan transaksi 

e) Bisa digunakan untuk berbagai layanan 

       Adapun layanan pembayaran digital berupa e-wallet atau dompet 

digital yang populer di Indonesia adalah OVO, GoPay, Dana, LinkAja 

dan ShopeePay. Diliput dari liputan6.com GoPay dinyatakan sebagai 

dompet digital yang paling banyak digunakan Indonesia sebanyak 81% 

                                                           
19

 Marta Widian Sari dan Andry Novrianto, Kenali Bisnis di Era Digital Financial 
Technology, (Padang: CV Insan Cendekia Mandiri, 2020), h. 50. 

20
 Astri Rumondang, et. al., Fintech: Inovasi Sistem Keuangan di Era Digital, (t.t.p : 

Yayasan Kita Menulis, 2019), h. 13. 
21

 Irfan Prapmayoga Saputra, “Analisi Efektifitas Penggunnaan Digital  Payment Pada 
Mahasaiswa Institut Informatika an Bisnis Darmajaya” (Skripsi, Institut Informatika dan Bisnis  
Darmajaya,  2019), h. 14. 
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posisi kedua OVO sebanyak 71%, posisi ketiga ShopeePay sebanyak 

44% selanjutnya Dana sebanyak 41%.
22

                             

4. Tinjauan Islam mengenai Pembayaran Digital 

       Berkembangnya teknologi saat ini mengharuskan masyarakat 

dapat memanfaatkan teknologi dengan baik. Islam adalah agama yang 

sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, termasuk teknologi yang 

menjadi bagian dari perkembangan ilmu pengetahuan. Adanya Fintech 

atau Financial Teknologi seperti dompet digital dan E-Money dapat 

memudahkan masyarakat untuk bertransaksi kapanpun dan dimanapun. 

Dalam laman kompas.com, hukum syariah uang elektronik halal 

digunakan selama tidak adanya unsur yang melanggar syariah, karena 

dalam bermuamalah setiap transaksi diperbolehkan kecuali jika adanya 

dalil yang mengharamkan.
23

 Bahkan saat ini Bank Syariah telah 

mengeluarkan produk yang berkaitan dengan uang elektronik karena 

adanya dukungan dari otoritas jasa keuangan dan MUI melalui Fatwa 

Dewan Syariah Nasional. Menurut Fauzi salah satu pertimbangan 

masyarakat yang utama dalam memilih bank adalah aksesbilitas, kred-

ibilitas, profesionalisme, dan fasilitas pelayanan sehingga bank syariah 

harus lebih kompetitif dalam memenuhi kebutuhan pasar.
24

 Berdasar-

kan hal tersebut digital banking pada Bank Syariah mempermudah na-

sabah dalam menjalani kegiatannya dan dapat melakukan transaksi 

keuangan dengan lebih nyaman. 

      Menurut Choiril Islam tidak melarang bentuk teknologi selagi tidak 

bertentangan dengan ajaranNya. Alquran malah memberitakan bahwa 

manusia adalah khilafah dimuka bumi dan Allah menempatkan posisi 

                                                           
22

 Iskandar, “Ini Daftar Dompet Digital yang Paling Banyak Digunakan Orang Indonesia”, 
https://m.liputan6.com/tekno/read/4472006/ini-daftar-dompet-digital-yang-paling-banyak-
digunakan-orang-indonesia Diunduh pada 22 Maret 2021 

23
 Annisa Widianingrum, “Hukum Islam dan Penggunaan Uang Elektronik”, 

https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/anisa27122/5fa10805bbffde37743
97d52/hukum-islam-dan-penggunaan-uang-elektronik. Diunduh  pada 22 Maret 2021 

24
 Fauzi Arif Lubis, “Aplikasi Sistem Keuangan Perbankan Syariah” (Jurnal Human Falah, 

2018), h. 270. 

https://m.liputan6.com/tekno/read/4472006/ini-daftar-dompet-digital-yang-paling-banyak-digunakan-orang-indonesia
https://m.liputan6.com/tekno/read/4472006/ini-daftar-dompet-digital-yang-paling-banyak-digunakan-orang-indonesia
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/anisa27122/5fa10805bbffde3774397d52/hukum-islam-dan-penggunaan-uang-elektronik
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/anisa27122/5fa10805bbffde3774397d52/hukum-islam-dan-penggunaan-uang-elektronik
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alam ini untuk digunakan oleh manusia dengan usahanya yang baik.
25

 

Hal ini diperjelas pada Firman Allah pada Q.S Al-Baqarah: 29 

ءِ 
ۤ
مَا  السَّ

َ
ى اِلَ

و ٰٓ
َ
مَّ اسْت

ُ
رْضِ جَمِيْعًا ث

َ ْ
ِ الْ

ِ
ا ف مْ مَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
ق
َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
وَ ال

ُ
           ه

لِيْم                         
َ
ءٍ ع ْ ي

َ لِّ ش 
ُ
وَ بِك

ُ
تٍ ۗ وَه و  ىهُنَّ سَبْعَ سَم  سَوّّ

َ
ف           

Artinya: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi un-

tuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikanN-

ya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”   

       Dalam ayat lain Allah berfirman pada Q.S As-Shad: 27 dan Q.S 

Al- A’la ayat 8 

رُوْا
َ
ف
َ
ذِيْنَ ك

َّ
نُّ ال

َ
 ظ

َ
لِك ۗ ذ 

ا
هُمَا بَاطِلً

َ
رْضَ وَ مَا بَيْن

َ ْ
ءَ وَالْ

ۤ
مَا ا السَّ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
     وَمَا خ

ارِ                
َّ
 الن
َ
رُوْا مِن

َ
ف
َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
ِّ
وَيْ ل  ل

َ
   ف

Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang  

ada di antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah angga-

pan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena 

mereka akan masuk neraka” (Q.S As-Shad: 27) 

 
 
ى يُسِّْ 

ْ
 لِل

َ
ك ُ يَسِِّّ

ُ
 وَن

Artinya: “Dan akan Kami mudahkan bagimu jalan yang mudah.” (Q.S 

Al-A’la: 81) 

      Sistem transaksi pada pengisian ulang saldo uang elektronik bi-

asanya menggunakan akad wadiah yang hukumnya sah. Akad wadiah 

adalah akad berupa penitipan barang/harta kepada orang lain yang 

dapat dipercaya untuk memelihara dan menjaganya. Wadiah dalam 

uang elektronik terjadi ketika calon pemegang uang elektronik menye-

rahkan sejumlah uang kepada penerbit dengan maksud menitipkan dan 

selanjutnya sejumlah uang tersebut dikonversi menjadi nilai uang el-

ektronik senilai uang yang diserahkan. Rasulullah bersabda: 

                                                           
25

 Choiril Anam “E-Money (Uang Elektronik) dalam Perspektif Hukum Syariah” (Jurnal 
Qawanin Vol. 2 No 1, 2018) , h. 103.  
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َ
ك
َ
ان
َ
نْ مَنْ خ

ُ
خ
َ
 ت
َ
 وَلْ

َ
ك
َ
مَن
َ
ت
ْ
 مَنِ ائ

َ
 إِلَ

َ
ة
َ
مَان

َ
 الأ

ِّ
د
َ
 أ

Artinya: “Tunaikanlah amanah kepada orang yang mengamanahkan 

kepadamu, dan janganlah kamu mengkhianati orang yang 

mengkhianatimu.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi, dishahihkan oleh 

Syaikh al-Albani dalam Al Irwaa’ 5/381). 

خِيه
َ
وْنِ أ

َ
ِ ع

ِ
 ف

ُ
عَبْد

ْ
 ال
َ
ان
َ
عَبْدِ مَا ك

ْ
وْنِ ال

َ
ِ ع

ِ
ُ ف

َّ
 وَاللَّ

Artinya: “Dan Allah akan menolong seorang hamba, jika hamba itu 

mau menolong saudaranya.” (HR. Muslim) 

       Dalam ayat tersebut membuktikan bahwa penciptaan alat-alat baru 

atau teknologi hendaknya memberikan manfaat kepada manusia. 

Selain memberikan manfaat, sebuah teknologi hendaknya juga dapat 

memberikan kemudahan bagi manusia. Ayat tersebut juga menunjuk-

kan bahwa Islam adalah agama yang mudah dan tidak mempersulit 

umatnya, termasuk dalam menggunakan teknologi. Islam membole-

hkan umatnya untuk menggunakan teknologi selama penggunaannya 

diperuntukkan untuk hal-hal yang benar tidak merusak dan tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. 

5. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standart) 

a. Quick Response Code (QR Code) 

       QR Code Pembayaran adalah kode dua dimensi yang terdiri 

atas penanda tiga pola persegi pada sudut kiri bawah, sudut kiri 

atas, dan sudut kanan atas, memiliki modul hitam berupa persegi ti-

tik atau piksel, dan memiliki kemampuan menyimpan data 

alfanumerik, karakter, dan simbol, yang digunakan untuk memfa-

silitasi transaksi pembayaran nirsentuh melalui pemindaian. 

Keunggulan dari QR Code adalah mampu menyimpan informasi 

secara horizontal dan vertikal.  

       QR Code yang digunakan untuk sistem pembayaran telah ban-

yak diterbitkan oleh lembaga perbankan maupun lembaga non per-
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bankan. Penggunaan QR Code ini diterapkan oleh para pedagang 

untuk memudahkan sistem pembayaran secara non tunai yang ber-

basis server. Para pedagang banyak menyediakan QR Code di 

tokohnya supaya penggunanya dapat membantu pelanggan untuk 

bertransaksi menggunakan QR Code. 

b. Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS) 

       QRIS (Quick Response Indonesian Standart) merupakan 

standart kode QR Nasional untuk memfasilitasi pembayaran kode 

QR di Indonesia yang diluncurkan oleh Bank Indonesia yang 

bekerja sama dengan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (AS-

PI) pada 17 Agustus 2019 dan telah resmi diaktifkan sejak 1 Janu-

ari 2020 dengan mengusung tema semangat UNGGUL, yakni Uni-

versal, GampanG, Untung dan Langsung. Dengan adanya QRIS 

ini diharapkan transaksi pembayaran lebih efisien atau murah, 

inklusi keuangan di Indonesia lebih cepat, UMKM bisa maju dan 

pada akhirnya bisa  mendorong pertumbuhan ekonomi. Makna 

QRIS menurut BI adalah: 

1) Universal, yakni inklusif, untuk seluruh lapisan masyarakat dan 

dapat digunakan untuk transaksi pembayaran domestic dan luar 

negeri 

2) Gampang, yakni masyarakat bisa bertransaksi dengan mudah 

dan aman dalam satu genggaman ponsel 

3) Untung, yakni transaksi dengan QRIS menguntungkan pembeli 

dan penjual karena transaksi berlangsung efisien melalui satu 

kode QR yang bisa digunakan untuk semua aplikasi pem-

bayaran pada ponsel. 

4) Langsung, yakni transaksi dengan QRIS langsung terjadi kare-

na prosesnya cepat dan seketika sehingga mendukung kelanca-

ran sistem pembayaran.
26

 

                                                           
26

 Sriekaningsih, QRIS dan Era Baru Transaksi Pembayaran 4.0, h. 5. 
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       Transaksi dapat digunakan dengan minimal transaksi Rp 1– 

Rp 1.000 dan maksimal Rp 2.000.000 per transaksi. Penyedia ap-

likasi pembayaran juga bisa menetapkan batas komulatif harian 

dan/atau bulanan atas transaksi QRIS oleh penggunanya berdasar-

kan manajemen resiko masing-masing. 

       Tujuan diluncurkannya QRIS oleh Bank Indonesia adalah un-

tuk menyederhanakan transaksi keuangan digital elektronik. QRIS 

dapat digunakan pada pembayaran melalui aplikasi uang elektronik 

server based, dompet elektronik atau mobile banking. Dengan di-

pergunakannya QRIS, maka seluruh transaksi pembayaran dapat 

difasilitasi oleh satu QR Code Pembayaran yang sama yaitu QRIS, 

sekalipun instrumen pembayaran yang digunakan pengguna ber-

beda-beda. Hal ini dimungkinkan karena setiap aplikasi dari mas-

ing-masing penerbit instrumen pembayaran dapat memindai dan 

membaca standar QRIS yang digunakan dalam QR Code pem-

bayaran di toko, pedagang, warung, parkir, tiket wisata serta donasi 

c. Model Penggunaan QRIS 

       QRIS mengakomodir 2 (dua) model penggunaan QR Code 

Pembayaran, yaitu: 

1) Merchant Presented Mode (MPM) 

Karakteristik: 

a) Secara setelmen, transaksi dilakukan secara push payment, 

di mana transaksi dipicu oleh transfer dari akun nasabah di 

penerbit. 

b) Membutuhkan standar untuk QR. 

c) MPM Static tidak memerlukan investasi besar karena hanya 

berupa stiker, sementara untuk MPM dynamic membutuh-

kan investasi edc. 

d) MPM Static sesuai untuk usaha kecil dan mikro, sementara 

MPM Dinamic untuk usaha menengah dan besar. 
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Usaha yang biasanya menggunakan QRIS model MPM yaitu 

Pedagang kaki lima, Pasar Tradisional, Chain Store, Online 

Store, Tempat Ibadah dan Donasi, Event Pameran, dan Parkir. 

2) Customer Present Mode (CPM) 

Karakteristik: 

a) Transaksi dilakukan secara pull payment, di mana mer-

chant, melalui acquirer menagihkan pembayaran ke akun 

nasabah. 

b) Membutuhkan standar untuk QR, scanner, dan aplikasi 

POS. 

c) Membutuhkan investasi untuk scanner, aplikasi POS, dan 

edukasi yang lebih komprehensif ke merchant. 

d) CPM sesuai untuk usaha menengah dan besar, komplemen 

model pembayaran non tunai yang ada. 

e) Alternatif pembayaran transportasi karena dapat digunakan 

tanpa sinyal. 

d. Metode QRIS 

Berdasarkan referensi dari BI, metode QRIS pada MPM terdiri dari 

2 media tampilan (display) yang ada di merchant, di mana menam-

pilkan kode QR ysng kemudian di scan menggunakan ponsel kon-

sumen, yakni: 

1) Statis 

Karakteristik: 

a) QR Code ditampilkan melalui stiker atau hasil cetak lain 

b) QR Code yang sama digunakan untuk setiap transaksi pem-

bayaran 

c) QR Code belum mengandung nominal pembayaran yang 

harus dibayar, sehingga memerlukan input jumlah nominal. 
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2) Dinamis 

Karakteristik: 

a) QR Code ditampilkan melalui struk yang dicetak mesin 

EDC/tampil pada monitor 

b) QR Code yang berbeda dicetak untuk setiap transaksi pem-

bayaran 

c) QR Code telah mengandung nominal pembayaran yang 

akan dibayar 

 

 

 

 

 

 

 

Qris Statis     Qris Dinamis 

            Sumber: Bahan sosialisasi QRIS oleh BI  

Gambar 2.1 

QRIS Statis dan QRIS Dinamis 

e. Dasar Hukum QRIS 

       Pasal- pasal hukum aturan wajib menggunakan QR Code ber-

basis QRIS telah dimuat dalam Peraturan Anggota Dewan Gu-

bernur No 21/18/PADG/2019 Tentang Implementasi Standar Na-

sional Quick Response Code untuk Pembayaran. 

Pada ketentuan Peraturan Anggota Dewan Gubernur No 

21/18/PADG/2019 Tentang Implementasi Stanar Nasional Quick 

Respone Code untuk Pembayaran dalam Pasal I angka 4, yaitu: 

“Quick Response Code untuk Pembayaran yang selanjutnya dise-

but QR Code Pembayaran adalah kode dua dimensi yang terdiri 

atas penanda tiga pola persegi pada sudut kiri bawah, sudut kiri 
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atas, dan sudut kanan atas, memiliki modul hitam berupa persegi ti-

tik atau piksel, dan memiliki kemampuan menyimpan data 

alfanumerik, karakter, dan simbol, yang digunakan untuk memfa-

silitasi transaksi pembayaran nirsentuh melalui pemindaian” 

Kemudian Pasal 1 angka 5 juga disebutkan: 

“Standar Nasional QR Code Pembayaran (Quick Response Code 

Indonesian Standar) yang selanjutnya disebut dengan QRIS adalah 

Standart QR Code Pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indone-

sia untuk digunakan dalam memfasilitasi transaksi pembayaran di 

Indonesia” 

        Berdasarkan peraturan tersebut setiap Penyelenggara Jasa Sis-

tem Pembayaran (PJSP)  yang menggunakan QR Code sebagai alat 

pembayaran harus mempunyai izin dari Bank Indonesia dan 

menggunakan QR Code yang berlogo QRIS. Transaksi QRIS 

menggunakan sumber dana dan atau instrumen pembayaran me-

lalui aplikasi uang elektronik server based, dompet elektronik atau 

mobile banking. 

f. Pihak- dalam Pemrosesan Transaksi  

        Berdasarkan Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 

21/18/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional Quick 

Response Code untuk Pembayaran, maka dapat dilihat pihak-pihak 

dalam pemrosesan transaksi QRIS ini yaitu: 

1) Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran 

Bank atau lembaga selain bank yang menyelenggarakan 

kegiatan jasa sistem pembayaran 

2) Lembaga Switching 

Lembaga yang menyelenggarakan switching dalam Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN). Berdasarkan Pasal 1 angka 5 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 tentang 

Penyelenggara Pemrosesan Transaksi Pembayaran, yang di-

maksud dengan switching  adalah infrastruktur yang berfungsi 
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sebagai pusat dan/atau penghubung penerusan data transaksi 

pembayaran melalui jaringan yang menggunakan alat pem-

bayaran dengan menggunakan kartu, uang elektronik, dan/atau 

transfer dana. 

3) Merchant Agregator 

Pihak selain Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang 

melakukan akuisi pedagang (merchant) dan meneruskan dana 

hasil transaksi QRIS kepada (merchant) melalui kerja sama 

dengan Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran. 

4) Pengelola NMR 

NMR atau National Merchant Repository adalah sistem yang 

memiliki kemampuan menatausahakan data pedagang (mer-

chant). Fungsi sebagai pengelola NMR dilakukan oleh Bank 

Indonesia. Bank Indonesia dapat menunjuk pihak lain untuk 

melakukan sebagian atau seluruh tugas pengelolaan NMR. 

g. Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) 

       QRIS sudah memberikan persetujuan ke beberapa PJSP untuk 

dapat melakukan pembayaran melalui QRIS. Adapun PJSP yang 

telah mendapatkan persetujuan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran Bank 

No Nama Penyelenggara Nama Produk 

1 PT BCA, Tbk SakuKu, BCA MOBILE 

2 PT Bank CIMB Niaga, Tbk Octo Mobile 

3 PT Bank DKI JakOne 

4 PT Bank Mandiri (Persero), Tbk - 

5 
PT Bank Maybank Indonesia, 

Tbk 
Maybank QR Pay 

6 PT Bank Mega, Tbk M-SMILE 

7 PT Bank Nationalnobu, Tbk Nobu ePay 
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8 PT BNI (Persero), Tbk - 

9 PT Bank Permata, Tbk Permata Mobile X 

10 PT BRI (Persero), Tbk QRIS BRI 

11 PT Bank Sinarmas, Tbk SimobilPlus 

12 
PT Bank Danamon Indonesia, 

Tbk 
QR Danamon 

13 
PT Bank Pembangunan Daerah 

Bali 
QRIS bpd Bali 

14 PT Bank Syariah Mandiri Mandiri Syariah Mobile 

15 PT Bank BRI Syariah, Tbk BRISPay 

16 PT Bank KEB Hana Indonesia MyHana Mobile Banking 

17 PT Bank OCBC NISP, Tbk One Mobile 

18 PT Bank Nagari Nagari Mobile Banking 

19 PT Bank UOB Indonesia TMRW 

20 
PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat & Banten Tbk 
Digi Cash 

21 PT Bank Pembangunan Daerah 

Provinsi Jawa Timur 
Jatim Code 

22 PT Bank Pembangunan Daerah 

Nusa Tenggara Timur 
NTT Pay 

23 PT Bank BTPN, Tbk Jenius QR 

24 

PT Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung 

Bank Sumsel Babel Mobile Bank-

ing 

Sumber:qris.id 

 

Tabel 2.2 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran Non Bank 

No Nama Penyelenggara Nama Produk 

1 PT Airpay International Indonesia ShopeePay 

2 PT Dompet Anak Bangsa Gopay 

3 PT Espay Debit Indonesia Koe Dana 
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4 PT Fintek Karya Nusantara LinkAja 

5 PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk t-money, QREN 

6 PT Visinet Internasional OVO 

7 PT Verita Sentosa Internasional Paytren 

8 PT Transaksi Artha Gemilang OttoCash 

9 PT Bluepay Digital International Bluepay Cash 

10 PT Nusa Satu Inti Artha DokuPay 

11 PT Bimasakti Multi Sinergi SpeedCash 

12 PT MNC Teknologi Nusantara 
SPIN (Smart Payment Indone-

sia) 

13 PT Finnet Indonesia Finepay Money 

14 PT Buana Media Teknologi GudangVoucher 

15 PT Netzme Kreasi Indonesia E-Money 

16 PT Datacell Infomedia Paydia 

17 WeChat WeChat Pay 

 Sumber: qris.id 

h. Manfaat QRIS 

Standarisasi QR Code dengan QRIS memberikan banyak manfaat, 

antara lain: 

1) Bagi Pengguna Aplikasi 

a) Cepat, yakni memanfaatkan teknologi QR Code terbaru 

b) Praktis, yakni mudah di download, registrasi dan transaksi 

c) Efektif, yakni dapat digunakan pada semua jenis merchant 

d) Aman, yakni transaksi tanpa menggunakan uang tunai. 

2) Bagi Merchant  

a) Penjual berpotensi meningkat karena dapat menerima pem-

bayaran berbasis QR apapun 

b) Meningkatkan branding 

c) Kekinian 

d) Lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS 

e) Mengurangi biaya pengelolaan kas 
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f) Terhindar dari uang palsu 

g) Tidak perlu menyediakan uang kembalian 

h) Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat setiap saat 

i) Terpisahnya uang untuk usaha dan personal 

j) Memudahkan rekonsiliasi dan berpotensi mencegah tindak 

kecurangan dari pembukuan transaksi tunai 

k) Membangun informasi credit profile untuk memudahkan 

memperoleh kredit kedepan 

6. Teori Kemanfaatan QRIS 

       Menurut Davis dalam Abdi Perceived usefulness (kemanfaatan) dide-

finisikan sebagai sejauh mana seseorang pengguna suatu teknologi di-

percaya dapat mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya.    

       Menurut Jogianto dalam Ashif pemakai teknologi akan mempunyai 

minat menggunakan teknologi jika merasa sistem teknologi bermanfaat 

dan mudah digunakan. Kemanfaatan juga mempengaruhi kemudahan tapi 

tidak sebaliknya. Pemakaian sistem akan menggunakan sistem jika ber-

manfaat baik sistem itu mudah digunakan atau tidak digunakan.
27

 

       Kemanfaatan QRIS didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yang 

menggunakan QRIS percaya bahwa QRIS mendatangkan manfaat bagi 

orang yang menggunakannya.    

       Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kemanfaatan 

menurut Davis yaitu: 

1) Meningkatkan kinerja pekerjaan  

Karena penggunaan teknologi dapat meningkatkan produktivitas 

maka akan dapat membantu memperbaiki kinerja pekerjaan 

seseorang juga akan meningkatkan produktivitas seseorang dalam 

bekerja.  

 

 
                                                           

27
Ashif Syifa’ul Qulub, “Pengaruh Persepsi Kemanfatan, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Resiko terhadap Minat Menggunakan Layanan E-Money” (Skripsi, FEBI UIN 
Walisongo, 2019), h. 38. 
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2) Memudahkan pekerjaan  

Dengan menggunakan teknologi membuat aktivitas yang dilakukan 

seseorang menjadi mudah. Penggunaan teknologi dapat membuat 

pekerjaan menjadi lebih cepat dan menghemat waktu. 

3) Merasakan keseluruhan manfaat teknologi  

Penggunaan teknologi memberikan manfaat membantu individu da-

lam kegiatannya. Penggunaan teknologi lebih memberikan dampak 

yang positif terhadap pekerjaan atau aktivitas. 

7. Teori Kemudahan QRIS 

       Menurut Wibowo dalam Abdi suatu persepsi kemudahan penggunaan 

teknologi diartikan sebagai suatu ukuran di mana seseorang percaya bahwa 

teknologi tersebut mudah dipahami dan mudah penggunaannya.        

       Perceived ease of use (kemudahan) didefinisikan tingkatan dimana 

seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami.
28

 Kemudahan 

QRIS didefinisikan dimana seseorang percaya bahwa QRIS mudah untuk 

dipahami. 

Adapun indikator kemudahan menurut Davis yaitu: 

a. Mudah dipelajari 

b. Fleksibel dan dapat mengontrol pekerjaan 

c. Mudah digunakan 

       Menurut Lee & Wan dalam Abdi indikator sebuah teknologi dapat 

dikatakan memiliki kemudahan yaitu: 

a. Mudah terampil dalam menggunakan suatu teknologi informasi 

b. Teknologi informasi sangat mudah dipelajari 

c. Teknologi informasi sangat mudah dioperasionalkan 

B. Penelitian Terdahulu 

        Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan judul penelitian 

ini, yaitu:  

 

                                                           
28

 Alamsyah, Pengaruh Penerimaan Sistem Pembayaran Gopay, h. 11. 
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Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Jenis Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Lailatu

n 

Hikmah

29
  

Skripsi 

(2018) 

Pengaruh 

Uang El-

ektronik 

terhadap 

Efisiensi 

Pem-

bayaran 

Trans-

portasi di 

Wilayah 

Jabodetab

ek Studi 

Kasus 

Maha-

siswa UIN 

Syarif Hi-

dayatullah 

Jakarta 

Sama sama 

membahas 

sistem pem-

pem-

bayaran. 

Sama-sama 

menggunak

an metode 

penelitian 

kuantitatif 

aso-

siatif/survey

. 

Jumlah 

sampel sa-

ma-sama 

100. 

Teknik 

pengum-

pulan data 

sama-sama 

menggunak

an kuesion-

er 

Variabel Y 

fokus pada 

pembayaran 

transportasi. 

Lokasi 

penelitian di 

UIN Syarif 

Hidayatul-

lah Jakarta. 

 

Terdapat 

pengaruh 

uang el-

ektronik 

terhadap 

efisiensi 

pem-

bayaran 

trans-

portasi   

2 Josef Jurnal Implemen- Sama-sama Menggunak QRIS 
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 Lailatul Hikmah, “Pengaruh Uang Elektronik terhadap Efisiensi Pembayaran Trans-
portasi di Wilayah Jabodetabek Studi Kasus Mahasiswa  UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” (Skripsi, 
FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018). 
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Evan 

Si-

haloho,  

Atifah 

Rama-

dhani, 

dan 

Suci 

Rahma-

ma-

yanti
30

 

Vol 

17, No 

2, 

April 

2020 

tasi Sistem 

Pem-
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sponse 
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Standar-

bagi 

Perkem-

bangan 

UMKM di 
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meneliti 

QRIS dan 

pembayaran 

digital. 

 

an metode 

penelitian 
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tu para 
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UMKM 
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Skripsi 

(2020) 

Pelaksa-

naan 

Penggunaa

n Quick 

Response 

Code 

(Kode 

QR) untuk 

Sistem 

Pem-

bayaran 

Berdasar-

kan Pera-

Sama-sama 

meneliti 

Sistem 

Pembayaran 

berbasis 

QRIS  

Penelitian 

ini 

menggunak

an pendeka-

tan kuali-

tatif dengan 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

analisis. 

Pelaksa-

naan 

penggun

aan 

QRIS di 

Kota 

Sema-

rang tid-

ak efek-

tif. Hal 

ini terse-

but 

disebab-
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 Josef Evan Sihaloho,  Atifah Ramadhani, dan Suci Rahmayanti, “Implementasi Sistem 
Pembayaran Quick Response Indonesian Standart bagi Perkembangan UMKM di Medan” (Jurnal, 
2020). 
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Semarang” (Skripsi, FH Universitas Negeri Semarang, 2020). 
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32 Hutami. A Ningsih, et. al., “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, dan Persepsi Resiko terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) pa-

da Mahasiswa” (Jurnal IKRA, 2020).  
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kon- 

sumen 

menggu

nak 

an 

QRIS. 

C. Kerangka Konseptual  

       Perkembangan teknologi dan informasi yang berkembang dengan 

sangat cepat menjadikan sistem pembayaran tunai menjadi pembayaran 

non tunai. Seiring dengan peningkatan akses teknologi dalam pembayaran 

digital, saat ini telah berkembang layanan baru berupa dompet digital (dig-

ital wallet/e-wallet), sebagai penerus uang elektronik. Melihat hal ini, 

Bank Indonesia menetapkan standar kode QR pembayaran dalam memfa-

silitasi transaksi pembayaran digital berbasis shared delivery channel yang 

disebut QRIS (Quick Response Indonesian Standart). Tujuan dari pe-

luncuran QRIS oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran In-

donesia (ASPI) adalah mendorong efisiensi untuk menyederhanakan 

transaksi pembayaran digital, memperlancar sistem pembayaran, dan 

mempercepat inklusi keuangan digital.  

       Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai pengaruh QRIS terhadap efisiensi pembayaran digital, 

dengan kemanfaatan dan kemudahan QRIS sebagai variabel independent 

dan efisiensi pembayaran digital sebagai variabel dependen.  

      Efisiensi pembayaran digital yaitu kepraktisan pembayaran yang dirasa-

kan dalam melakukan pembayaran melalui aplikasi pembayaran digital. 

Adapun variabel Efisiensi Pembayaran digital diukur menggunakan indi-

kator: 

1. Hemat waktu. 

2. Hemat Tenaga. 

3. Hemat Biaya. 
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       Kemanfaatan QRIS didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yang 

menggunakan QRIS percaya bahwa QRIS mendatangkan manfaat bagi 

orang yang menggunakannya. Variabel  ini diukur menggnakan indikator: 

1. Meningkatkan kinerja pekerjaan. 

2. Memudahkan pekerjaan. 

3. Merasakan keseluruhan manfaat teknologi. 

       Kemudahan QRIS didefinisikan dimana seseorang percaya bahwa 

QRIS mudah untuk dipahami dan digunakan.Variabel ini diukur 

menggunakan indikator: 

1. Mudah dipelajari. 

2. Mudah digunakan. 

 

H1 

 

 

 H2 

 

 H3 

Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

       Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara terhadap suatu masalah 

yang dimaksudkan sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk 

mencari jawaban yang sebenarnya.
34

 Berdasarkan kerangka teoritis diatas, 

dapat ditarik kesimpulan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

H01: Persepsi Kemanfaatan QRIS tidak berpengaruh terhadap Efisiensi 

Pembayaran Digital pada Mahasiswa UINSU 

Ha1: Persepsi Kemanfaatan QRIS  berpengaruh terhadap Efisiensi Pem-

bayaran   Digital pada Mahasiswa UINSU 

                                                           
34

 Arikunto, Prosedure Penelitian Suatu Pendekata Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), h. 19. 

Kemanfaatan QRIS 

(X1) 
Efisiensi Pembayaran 

Digital pada Mahasiswa 

UINSU (Y) 
Kemudahan QRIS   

(X2) 
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H02: Persepsi Kemudahan QRIS tidak berpengaruh terhadap Efisiensi 

Pembayaran Digital pada Mahasiswa UINSU  

Ha2: Persepsi Kemudahan QRIS berpengaruh terhadap Efisiensi Pem-

bayaran     Digital pada Mahasiswa UINSU  

H03: Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS tidak ber-

pengaruh terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa 

UINSU 

Ha3: Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS berpengaruh ter-

hadap Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa UINSU 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif. Menurut Sugiyono dalam Sandu 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu.
35

 Pendekatan kuantitatif adalah penelitian 

yang menekankan pada pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis me-

lalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur statis dan pemodelan sistematis dengan 

menelaah bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
36

 

Untuk dapat melakukan pengukuran setiap fenomena sosial dijabarkan 

kedalam beberapa komponen masalah, variabel dan indikator.
37

 Pengertian 

penelitian asosiatif menurut sugiyono adalah penelitian yang bersifat me-

nanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada kampus UIN Sumatera Utara 

yang berlokasi di Jalan Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai dengan selesai.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

                                                           
35

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Kediri: Literasi Media 
Publishinng 2015), h. 17. 

36
 Azhari Akmall Tarigan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Medan: la-tansa Press, 

2011), h. 47. 
37

 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UIN SU Press, 
2016), h. 7. 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
38

 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa 

aktif tahun 2020-2021 UIN Sumatera Utara dengan jumlah 27.245 ma-

hasiswa.
39

 

2. Sampel 

       Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang di-

miliki oleh populasi  dan dipilih secara hati-hati dari populasi terse-

but.
40

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah Non Probability Sampling dengan cara purposive sampling. 

Purposive Sampling yaitu teknik sampling dengan menggunakan per-

timbangan dan batasan tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan 

sampel yang relevan dengan tujuan penelitian dan representative sesuai 

dengan kriteria tertentu.
41

  

       Adapun kriteria khusus sampel dalam penelitian ini yaitu:  

a. Mahasiswa UIN Sumatera Utara yang menggunakan digital pay-

ment OVO, GoPay, Dana, ShoppePay dan LinkAja  

b. Pernah melakukan transaksi menggunakan QRIS lebih dari 3 kali.  

Untuk menentukan jumlah sampel maka peneliti menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut:  

n   =      N 

  
     1 + Ne

2 

Keterangan : 

n  =  Jumlah sampel 

N  =  Ukuran populasi 

e = nilai kritis (batas toleransi eror = 10%) 

 

                                                           
38

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2017), 
h. 119. 

39
 Data Mahasiswa Aktif 2020 Genap, 

https://sipandai.uinsu.ac.id/mahasiswa/tampil_aktif/. Diunduh pada 25 Mei 2021. 
40

 Arfan Ikhsan, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Citapustaka media, 2014), h. 
105. 

41
 Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), h. 5. 

https://sipandai.uinsu.ac.id/mahasiswa/tampil_aktif/
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n   =      N 

  
     1 + Ne

2 

n   =   27.245 

  
     1 + 27.245 .(10%)

2 

n   =   27.245 

  
     1 + 272,45 

n   =   27.245 

  
     273,45 

n   =   99,63 (dibulatkan menjadi 100) 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah da-

ta yang berbentuk angka atau bilangan.
42

 Data kuantitatif dikelompok-

kan menjadi data nominal, data ordinal, data interval dan data rasio.. 

Penelitian ini menggunakan data nominal dan data ordinal. Data nomi-

nal digunakan untuk pertanyaan jenis kelamin sedangkan data ordinal 

digunakan pada pertanyaan riset yang kemudian diukur menggunakan 

skala likert. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data Primer yaitu 

data yang diperoleh langsung dari sumber datanya.
43

 Data primer dise-

but juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. 

Data primer diperoleh melalui kegiatan survei dengan cara menyebar-

kan kuesioner. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner (angket) adalah suatu teknik 

pengumpulan informasi yang mementingkan analisis sikap-sikap, perilaku 

                                                           
42

 Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,h. 68 
43

 Ibid. 
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dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang dapat 

terpengaruhi oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada peneli-

ti menyediakan daftar yang diisi oleh responden yang menjadi sampel 

penelitian,
44

 Kuesioner dalam penelitian ini merupakan hasil modifikasi 

dari kuesioner yang sudah ada dari penelitian terdahulu yaitu Marissa 

Ginting dan  Abdi Alamsyah. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, nantinya responden diminta untuk memilih jawaban yang telah 

disediakan. Kuesioner diperoleh dari indikator-indikator variabel yang di-

jabarkan dalam bentuk pertanyaan dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
45

 Dengan skala 

likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 pilihan sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Skala Pengukuran Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju  1 

 

      Dikarenakan penilitian dilakukan pada masa pandemi Covid-19 yang 

mengharuskan masyarakat untuk melakukan social/physical distancing, 

maka kuesioner dibagikan secara online melalui google form. Selain itu 

penyebaran melalui google form juga memiliki kelebihan diantaranya: 

                                                           
44

 Azhari Akmall Tarigan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Medan: la-tansa Press, 
2011), h. 47. 

45
 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2012), h. 132. 
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waktu pengumpulan respon lebih cepat, kenyamanan responden, karena 

responden dapat mengatur kapan mereka akan mengisi kuesioner, dan ren-

dah biaya. 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

        Variabel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan dua jenis 

variabel, yaitu variable dependent (terikat) dan variable independent 

(bebas). Variabel independent atau disebut juga sebagai variabel bebas, bi-

asanya dianggap sebagai variabel prediktor atau penyebab karena mem-

prediksi atau menyebabkan variabel dependent. Variabel  dependen atau 

disebut juga variabel terikat, dimana variabel inilah yang akan menjadi 

variabel yang dipengaruhi. Berikut adalah definisi operasional variabel in-

dependent dan dependent: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel  

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Pen-

gukuran 

1 Kemanfaa-

tan QRIS 

(X1) 

Kemanfaatan QRIS 

didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang 

yang menggunakan 

QRIS percaya bahwa 

QRIS mendatangkan 

manfaat bagi orang 

yang menggunakannya.    

1. Meningkat-

kan kinerja 

pekerjaan. 

2. Memu-

dahkan 

pekerjaan. 

3. Merasakan 

keseluruhan 

manfaat 

teknologi.  

Skala  

Likert 
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2 Kemu-

dahan 

QRIS (X2) 

Kemudahan QRIS 

didefinisikan dimana 

seseorang percaya 

bahwa QRIS mudah 

untuk dipahami dan 

digunakan. 

1. Mudah di-

pelajari. 

2. Mudah 

digunakan. 

Skala   

Likert 

3 Efisiensi 

Pem-

bayaran 

Digital (Y) 

Efisiensi pembayaran 

digital yaitu kepraktisan 

pembayaran yang 

dirasakan dalam 

melakukan pembayaran 

melalui aplikasi pem-

bayaran digital. 

1. Hemat wak-

tu. 

2. Hemat 

Tenaga. 

3. Hemat 

Biaya. 

Skala   

Likert 

 

G. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data ber-

dasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan vari-

able dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab masalah dan melakukan perhi-

tungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yang sudah di-

peroleh kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 15.0. 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis re-

gresi berganda. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari in-

strumen kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data.
46

 Uji 

validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang 

tersaji dalam kuesioner benar- benar mampu mengungkapkan 

                                                           
46

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 122. 
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dengan pasti apa yang akan diteliti. Syarat untuk dianggap valid 

adalah nilai r hitung > dari nilai r table. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu angket 

dikatakan reliable  jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir atau 

item pertanyaan dalam kuesioner penelitian.
47

 Kuesioner dinya-

takan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas diukur melalui analisis grafik menggunakan Histogram 

dan Normal P-Plot sedangkan secara analisis statistik 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Pada analisis grafik Histo-

gram dan P-Plot data dikatakan normal apabila data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya. Pada analisis statistik menggunakan uji Kol-

mogorov-Smirnov data berdistribusi normal jika nilai sig atau 

probabilitas  > 0,05.
48

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model re-

gresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau inde-

pendent.
49

 Multikolinearitas dapat dilihat dengan menganalisis 
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 V Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),  
h. 193. 

48
 Laylan Syafina, Panduan Penelitian Kuantitatif Akuntansi, (Medan: FEBI UINSU PRESS),     

h. 23 
49

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariative dengan Program IBM SPSS, (Yogyakarta: 
Universitas Diponegoro, 2012), h. 55. 
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nilai VIF. Suatu model regresi menunjukkan tidak adanya multiko-

linearitas jika: 

1) Nilai tolerance > 0,10 atau 

2) Nilai VIF < 10 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam se-

buah model regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
50

 Adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji glejser adalah jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.  

3. Uji Analisis Data 

a. Uji Regresi Berganda 

Jika suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu varia-

bel independen, hubungan antara kedua variabel disebut analisis 

regresi berganda.
51

  Adapun persamaan untuk menguji regresi ber-

ganda yaitu 

 

Dimana : Y = Efisiensi Pembayaran Digital 
 

ß 0 = Konstanta 

ß 1, ß 2 = Koefisien Masing-Masing Variabel 

X1 = Kemanfaatan QRIS 

X2 = Kemudahan QRIS  

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

                                                           
50

 Syafina, Panduan Penelitian Kuantitatif Akuntansi, h. 30 
51

 Ibid, h. 56. 

Y = ß0 + ß 1X1 + ß 2X2 + e 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen ber-

pengaruh secara parsial terhadap variabel dependent. Uji t dil-

akukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. Dasar 

pengambilan keputusan: 

1) Jika signifikasi > 0,05 atau t hitung < t tabel berarti hipotesis 

tidak terbukti maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya varia-

bel independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika signifikasi < 0,05 atau t hitung > t  tabel berarti hipotesis 

terbukti maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel in-

dependen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang di-

maksud dalam penelitian secara simultan atau keseluruhan meru-

pakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent. Ke-

tentuan penolakan dan penerimaan hipotesis adalah sebagai beri-

kut: 

1. Apabila F hitung > F tabel maka H0 ditolak  dan Ha diterima, 

artinya variabel independen secara bersamaan mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan.  

2. Apabila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya variabel independen secara bersamaan tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menampilkan seberapa 

besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti. Nilai koefisien 

determinasi berada antara 0 hingga 1. Jika R
2 

 adalah 1 atau men-

dekati 1, maka semakin kuat pengaruh variabel bebas terhadap var-

iabel terikat dan sebaliknya jika nilai R
2 

mendekati 0, maka se-

makin lemah pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.   
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Profil UIN Sumatera Utara 

      Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) merupakan sebuah 

Perguruan Tinggi Islam Negeri yang berlokasi di Kota Medan, Sumatera 

Utara. Kampus ini lahir pada tanggal 19 November 1973 dengan status 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN), sebelum menjadi Universitas Islam 

Negeri (UIN) sejak 16 Oktober 2014. UINSU sendiri memiliki 4 Kampus 

yang tersebar di beberapa tempat, yakni Kampus I di Jl. IAIN No.1 Me-

dan, Kampus II di Jl. Williem Iskandar Pasar V Medan Estate, Kampus 

III yang bertempat di Jl. Pembangunan Komplek Pondok Surya Helvetia 

Timur Medan, serta Kampus IV yang berada di Jl Tuntungan… 

      Pendirian UIN Sumatera Utara di Medan, dilatarbelakangi oleh be-

berapa faktor, di antaranya adalah belum adanya perguruan tinggi islam 

yang berstatus negeri di Sumatera Utara, serta pesatnya pertumbuhan 

perguruan agama yang setara dengan SLTA dan membutuhkan pendidi-

kan lanjutan yang sesuai. Gagasan tersebut kemudian diawali dengan 

adanya 2 buah fakultas yakni Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syari’ah 

yang merupakan cabang dari IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. Akan tetapi 

cita-cita masyarakat Medan untuk memiliki IAIN yang berdiri di Medan 

tetap ada. 

      Namun apabila hanya memiliki Fakulta Syariah dan Tarbiah yang 

merupakan cabang dari Ar-Raniry saja tidak cukup, karena syarat mendi-

rikan Perguruan Tinggi Negeri setidaknya harus memiliki 3 Fakultas. 

Usaha pun dilakukan dengan melakukan penggabungan antara kedua 

fakultas tersebut dengan fakultas lain yang ada di Padangsidimpuan. 

Hingga akhirnya pada 19 November 1973 Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Sumatera Utara pun akhirnya diresmikan. 

      Tidak berhenti di situ, IAIN Sumatera Utara pada 16 Oktober 2014 

juga melakukan peralihan status dari Institut Agama Islam Negeri men-
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jadi Universitas Islam Negeri yang telah disetujui oleh Susilo Bambang 

Yudhoyono selaku Presiden Indonesia masa itu, yang hingga saat ini 

dikenal sebagai Universitas Islam Negeri Sumatera Utara atau biasa dis-

ingkat UINSU. Saat ini UIN Sumatera Utara memiliki 8 Fakultas dan 58 

Program Studi, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah 

dan Hukum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, Fakultas Ilmu Sosial, 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Sains dan Teknologi. 

2. Visi dan Misi UIN Sumatera Utara 

Visi 

Masyarakat pembelajar berdasarkan nilai-nilai Islam (Islamic Learning 

Society). 

Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan Pembelajaran berbasis Transdi-

sipliner yang menekankan pada pembentukan karakter ulul al–bab.  

b. Menyelenggarakan penelitian berbasis Transdisipliner yang berorien-

tasi pada penyelesaian masalah-masalah kemanusiaan dan juga dalam 

rangka pengembangan keilmuan masa depan. 

c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan menerapkan 

ilmu pengetahuan berbasis Transdisipliner yang  dilandasi nilai-nilai 

Islam. 

d. Menguatkan jaringan keilmuan dengan berbagai perguruan tinggi Asia 

dan dunia dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni serta Membangun Peradaban dunia yang rahmatan lil alamin 

3. Struktur Organisasi UIN Sumatera Utara 

       Rektor UIN Sumatera Utara saat ini dijabat oleh Bapak Prof. Dr. 

Syahrin Harahap, MA. Dalam pelaksanaan tugasnya beliau dibantu oleh 

beberapa Wakil Rektor, yaitu Wakil Rektor I (Bidang Akademik Akade-

mik dan Kelembagaan), Wakil Rektor II (Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan), Wakil Rektor III (Bidang Kemahasiswaan 

dan Kerjasama), Direktur Pascasarjana, dan 8 Dekan.  
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Tabel 4.1 

Struktur Organisasi UIN Sumatera Utara 

 Rektor Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA 

Wakil Rektor I (Bidang Akademik 

Akademik dan Kelembagaan) 

Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, 

MA  

Wakil Rektor II (Bidang Admin-

istrasi Umum, Perencanaan dan 

Keuangan) 

Dr. Hasnah Nasution, MA 

 

Wakil Rektor III (Bidang Kemaha-

siswaan dan Kerjasama), 

Prof. Dr. Nisful  Khoiri M.Ag 

Direktur Pascasarjana Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, 

MA 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan 

Dr. Mardianto, MPd 

Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum 

Dr. Ardiansyah, Lc, MA 

Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi 

Prof. Dr. Lahmuddin Lubis, MEd 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam 

Prof. Dr. Amroeni Drajat, M.Ag 

Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Dr. Muhammad Yafiz, MAg 

Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi  

Dr. Muhammad Syahnan, MA 

Dekan Fakultas Ilmu Sosial  Dr. Maraimbang Daulay, MA 

Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat  

Prof. Dr. Syafaruddin, MPd 

          Sumber: uinsu.ac.id 
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B. Karakteristik Responden 

       Dalam penelitian ini yang menjadi sampel atau responden adalah maha-

siswa UIN Sumatera Utara yang menggunakan aplikasi dompet digital seperti 

OVO, Dana, Gopay, ShoppePay, dan LinkAja. Sampel penelitian ini 

sebanyak 100 mahasiswa dengan identifikasi sebagai berikut: 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

       Total kuesioner berdasarkan jenis kelamin terdiri menjadi dua yaitu 

laki-laki dan perempuan. Berikut merupakan hasil responden berdasarkan 

jenis kelamin: 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 24 

2 Perempuan 76 

Jumlah 100 

     Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021  

              Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden ber-

jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang dan responden berjenis ke-

lamin perempuan sebanyak 76 orang. Dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan. 

2. Responden Berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan fakultas, responden dibagi menjadi 8 kategori, yaitu: 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Fakultas 

No Fakultas Jumlah 

1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 10 

2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 31 

3 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 29 

4 Fakultas Syariah dan Hukum 6 

5 Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam 8 
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6 Fakultas Sains dan Teknologi 6 

7 Fakultas Ilmu Sosial 5 

8 Fakultas Kesehatan Masyarakat 5 

Jumlah 100 

    Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021  

       Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan responden berdasarkan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi sebanyak  10 orang, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam sebanyak 31 orang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

sebanyak 29 orang, Fakultas Syariah dan Hukum sebanyak 6 orang 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam sebanyak 8 orang, Fakultas Sains 

dan Teknologi sebanyak 6 orang, Fakultas Ilmu Sosial sebanyak 5 orang, 

dan Fakultas Kesehatan Masyarakat sebanyak 5 orang.  

3. Responden Berdasarkan Aplikasi Dompet Digital 

       Terdapat 5 aplikasi dompet digital yang digunakan oleh responden 

pada penelitian ini, yaitu: 

Tabel 4.4 

Responden Berdasarkan Aplikasi Dompet Digital 

No Aplikasi Dompet Digital Jumlah 

1 OVO 25 

2 DANA 26 

3 ShopeePay 29 

4 LinkAja 16 

5 Gopay 4 

Jumlah 100 

    Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

       Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan responden yang menggunakan 

aplikasi OVO sebanyak 25 orang, DANA sebanyak 26, ShopeePay 

sebanyak 29 orang, LinkAja sebanyak 16 orang dan Gopay sebanyak 4 

orang. 
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C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

      Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang 

tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pas-

ti apa yang akan diteliti. Syarat untuk dianggap valid adalah nilai r hitung  

>  dari nilai r tabel. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) sebanyak 100, 

untuk menentukan nilai r tabel digunakan rumus df = n = 100. Pada ting-

kat signifikansi 5% maka diketahui nilai r tabel sebesar 0,195. 

a. Uji Validitas Variabel Kemanfaatan QRIS (XI) 

       Uji validitas variabel kemanfaatan QRIS (X1) menggunakan r 

tabel sebesar 0,195, sehingga kuesioner dikatakan valid apabila r hi-

tung > 0,195. Hasil uji validitas variabel kemanfaatan QRIS 

disajikan dalam tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Variabel Kemanfaatan QRIS (X1) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,749 0,195 Valid 

2 0,745 0,195 Valid 

3 0,770 0,195 Valid 

4 0,713 0,195 Valid 

5 0,494 0,195 Valid 

6 0,615 0,195 Valid 

7 0,723 0,195 Valid 

8 0,828 0,195 Valid 

9 0,738 0,195 Valid 

   Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021         

       Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 9 item instrument adalah valid, 

hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung > r tabel. Sehingga ke 9 in-

strumen dapat digunakan sebagai alat ukur untuk variabel kemanfaa-

tan QRIS (X1). 
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b. Uji Validitas Variabel Kemudahan QRIS (X2) 

       Uji validitas variabel kemudahan QRIS (X2) menggunakan r 

tabel sebesar 0,195, sehingga kuesioner dikatakan valid apabila r hi-

tung > 0,195. Hasil uji validitas variabel kemudahan QRIS disajikan 

dalam tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Uji Validitas Variabel Kemudahan QRIS (X2) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,829 0,195 Valid 

2 0,765 0,195 Valid 

3 0,892 0,195 Valid 

4 0,831 0,195 Valid 

5 0,829 0,195 Valid 

 Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

       Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 5 item instrument adalah valid, 

hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung > r tabel. Sehingga ke 5  in-

strumen dapat digunakan sebagai alat ukur untuk variabel kemu-

dahan QRIS (X2). 

c. Uji Validitas Variabel  Efisiensi Pembayaran Digital (Y) 

       Uji validitas variabel efisiensi pembayaran digital (Y) 

menggunakan r tabel sebesar 0,195, sehingga kuesioner dikatakan 

valid apabila r hitung > 0,195. Hasil uji validitas variabel efisiensi 

pembayaran digital disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digital (Y) 

Pernyataan r hitung r table Keterangan 

1 0,735 0,195 Valid 

2 0,773 0,195 Valid 

3 0,724 0,195 Valid 

4 0,800 0,195 Valid 
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5 0,828 0,195 Valid 

6 0,716 0,195 Valid 

7 0,768 0,195 Valid 

8 0,663 0,195 Valid 

9 0,718 0,195 Valid 

10 0,802 0,195 Valid 

       Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

       Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 10 item instrument adalah valid., 

hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung > r tabel. Sehingga ke 10  in-

strumen dapat digunakan sebagai alat ukur untuk variabel efisiensi 

pembayaran digital (Y) 

2. Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kuesioner dikatakan re-

liabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

a. Uji Reliabilitas Variabel Kemanfaatan QRIS (X1) 

       Hasil uji reliabilitas variabel kemanfaatan QRIS pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas terhadap 9 item untuk 

variabel kemanfaatan QRIS (X1) mendapatkan hasil sebesar 0,872. 

Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa ke 

9 item pernyataan variabel kemanfaatan QRIS dalam penelitian ini 

reliabel. 

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Variabel Kemanfaatan QRIS (X1) 

 

 

    Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Reliability Statistics

.872 9

Cronbach's

Alpha N of Items



55 
 

Reliability Statistics

.885 5

Cronbach's

Alpha N of Items

b. Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan QRIS (X2) 

       Hasil uji reliabilitas variabel kemudahan QRIS pada tabel 4.9 

menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas terhadap 5 item untuk 

variabel kemudahan QRIS (X2) mendapatkan hasil sebesar 0,885 

Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa ke 

5 item pernyataan variabel kemudahan QRIS dalam penelitian ini re-

liabel. 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan QRIS (X2) 

 

 

    Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

c. Uji Reliabilitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digital (Y) 

       Hasil uji reliabilitas variabel kemudahan QRIS pada tabel 4.10 

menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas terhadap 10 item un-

tuk variabel efisiensi pembayaran digital (Y) mendapatkan hasil 

sebesar 0,914 Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disim-

pulkan bahwa ke 10 item pernyataan variabel efisiensi pembayaran 

digital dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digital (Y) 

 

 

 

        Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Reliability Statistics

.914 10

Cronbach's

Alpha N of Items
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D. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji nor-

malitas pada penelitian ini diukur melalui analisis grafik 

menggunakan Histogram dan Normal P-Plot sedangkan secara analisis 

statistik menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Adapun  hasil penguku-

rannya sebagai berikut:  

1) Uji Kolmogorov-Smirnov 

       Pada analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov data berdistribusi normal jika nilai sig atau probabilitas  

> 0,05. 

Tabel 4.11 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

       Berdasarkan tabel 4.11 nilai yang diperoleh dari hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,155, artinya lebih be-

sar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal dan memenuhi uji normalitas. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

100

.0000000

2.38161579

.113

.113

-.112

1.130

.155

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Regression Standardized Residual
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2) Uji Histogram 

       Pada analisis grafik histogram data dikatakan berdistribusi 

normal apabila grafik histogram berbentuk lonceng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021   

Grafik 4.1 

Uji Normalitas Grafik Histogram 

      Berdasarkan grafik 4.1 dapat dilihat grafik histogram ber-

bentuk lonceng. Sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistri-

busi normal dan memenuhi uji normalitas. 

3) Uji Normal P-Plot 

       Uji normal probability plot atau disebut dengan Uji P-Plot 

merupakan salah satu alternatif yang cukup efektif untuk 

mendeteksi apakah model regresi yang akan dianalisis dalam se-

buah penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada analisis P-

Plot data dikatakan normal apabila titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 
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Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

       Grafik 4.2 

Uji Normalitas P-Plot 

       Berdasarkan grafik 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menye-

bar dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi uji normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model re-

gresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independ-

ent. Suatu model regresi menunjukkan tidak adanya multikolinearitas 

jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 

Tabel 4.12 

Uji Multikolinearitas 

    

      

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 
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       Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk 

variabel bebas kemanfaatan QRIS dan kemudahan QRIS sebesar 

0,515, artinya nilai tolerance > 010. Nilai VIF variabel bebas ke-

manfaatan QRIS dan kemudahan QRIS sebesar 1,942, artinya nilai 

VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel.   

c. Uji Heteroskedastisitas 

             Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji glejser adalah jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.  

Tabel 4.13 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021   

      Berdasarkan tabel 4.13 nilai Sig variabel kemanfaatan QRIS dan 

kemudahan QRIS sebesar 1,000, artinya nilai Sig > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas da-

lam model regresi.  

2. Uji Analisis Regresi Berganda 

       Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa be-

sar pengaruh  antara variabel Kemanfaatan QRIS (X1) dan Kemudahan  

Coefficientsa

1.42E-015 2.607 .000 1.000

.000 .091 .000 .000 1.000

.000 .156 .000 .000 1.000

(Constant)

Kemanfaatan QRIS

Kemudahan QRIS

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ABRESIDa. 
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Coefficientsa

5.224 2.607 2.004 .048

.389 .091 .349 4.269 .000

1.019 .156 .534 6.538 .000

(Constant)

Kemanfaatan QRIS

Kemudahan QRIS

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Efis iensi Pembayaran Digitala. 

QRIS (X2) terhadap Efisiensi Pembayaran Digital (Y). Adapun hasil re-

gresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini: 

 

Tabel 4.14 

Uji  Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

       Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas, dapat dirumus-

kan model persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 5.224 + 0,389 X1 + 1,019 X2 

       Persamaan diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 5.224 artinya apabila variabel bebas (kemanfaatan 

QRIS dan kemudahan QRIS) tetap atau tidak dinaikkan maka tingkat 

efisiensi pembayaran digital adalah 5.224. 

b. Nilai koefisien X1 sebesar 0,389, ini menunjukkan variabel X1 ber-

pengaruh positif terhadap Y. Artinya setiap terjadi  peningkatan varia-

bel Kemanfaatan QRIS sebesar satu satuan maka  Efisiensi Pem-

bayaran Digital mengalami peningkatan sebesar 0,389. 

c. Nilai koefisien X2 sebesar 1,019, ini menunjukkan variabel X2 ber-

pengaruh positif terhadap Y. Artinya setiap terjadi  peningkatan varia-

bel Kemudahan QRIS sebesar satu satuan maka  Efisiensi Pembayaran 

Digital mengalami peningkatan sebesar 1,019. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

       Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Pada 
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Coefficientsa

5.224 2.607 2.004 .048

.389 .091 .349 4.269 .000

1.019 .156 .534 6.538 .000

(Constant)

Kemanfaatan QRIS

Kemudahan QRIS

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Efis iensi Pembayaran Digitala. 

penelitian ini sampel (n) berjumlah 100 responden dan jumlah seluruh 

variabel (k) sebanyak 3, sehingga df = n - k = 97.  Sehingga untuk df 

97 dengan signifikansi sebesar 5% didapat nilai t tabel sebesar 1,988. 

Tabel 4.15 

Uji Parsial (T) 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021        

       Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat pengaruh antar variabel 

secara parsial adalah sebagai berikut: 

1) Hasil pengujian variabel Kemanfaatan QRIS (X1) terhadap 

Efisiensi  Pembayaran Digital (Y) diperoleh nilai t hitung (4,269) 

> t tabel (1,988) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Se-

hingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kemanfaatan QRIS 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pem-

bayaran Digital.  

2) Hasil pengujian variabel Kemudahan QRIS (X2) terhadap Efisiensi  

Pembayaran Digital (Y) diperoleh nilai t hitung (6,538) > t tabel 

(1,988) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kemudahan QRIS secara parsial ber-

pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital.  

b. Uji Simultan (Uji F) 

       Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang di-

maksud dalam penelitian secara simultan atau keseluruhan merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Pada penelitian 

ini jumlah sampel (n) sebesar 100 dan jumlah variabel (k) sebanyak 3. 

Formula menentukan f tabel: 

df (pembilang) = k – 1 = 3 - 1 = 2 
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Model Summaryb

.816a .667 .660 2.40604

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Kemudahan QRIS,

Kemanfaatan QRIS

a. 

Dependent Variable: Efis iensi Pembayaran Digitalb. 

ANOVAb

1122.463 2 561.231 96.947 .000a

561.537 97 5.789

1684.000 99

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Kemudahan QRIS, Kemanfaatan QRISa. 

Dependent Variable: Efis iensi Pembayaran Digitalb. 

df (penyebut) = n – k = 100 – 3 = 97 

Sehingga pada tingkat signifikansi sebesar 5% diketahui nilai F tabel 

sebesar 3,09. 

Tabel 4.16 

Uji Simultan (F)  

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 

      Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa nilai F hitung (96,947) > 

F table (3,09) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap 

Efisiensi Pembayaran Digital. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

       Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menampilkan seberapa 

besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti. Jika R
2 

 adalah 1 

atau mendekati 1, maka semakin kuat pengaruh variabel bebas ter-

hadap variabel terikat. 

Tabel 4.17 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2021 
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       Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa nilai koefisien deter-

minasi pada kolom R Square sebesar 0,667 artinya variabel Ke-

manfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS memiliki pengaruh sebesar 

66,7% terhadap variabel Efisiensi Pembayaran Digital, sedangkan 

33,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada 

penelitian ini. 

E. Pembahasan Analisis Data 

      Teknologi sangat berperan dalam mengefisiensikan segala sesuatu yang 

kita lakukan termasuk dalam hal pembayaran. Pada era digital saat ini, sistem 

pembayaran berbasis digital telah menambah variasi dari model hingga in-

teraksi pembayaran. seperti QR code yang digunakan oleh aplikasi e-wallet di 

Indonesia. Diluncurkannya QRIS oleh Bank Indonesia adalah salah satu 

upaya dalam rangka mengefisiensikan pembayaran digital. Diharapkan 

dengan adanya QRIS dapat menjadikan pembayaran digital menjadi efisien, 

karena hanya dengan satu kode QR dapat digunakan oleh berbagai aplikasi 

mobile banking maupun dompet digital. 

       Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Kemanfaatan QRIS dan 

Kemudahan QRIS serta satu variabel terikat yaitu Efisiensi Pembayaran Digi-

tal. Peneliti mengambil sampel penelitian pada mahasiswa UIN Sumatera 

Utara sebanyak 100 orang. Dari keseluruhan responden terbagi atas 24 laki-

laki dan 76 perempuan, responden didominasi oleh Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. Dari kuesioner juga diketahui bahwa sebagian besar responden 

memilih ShopeePay sebagai alat pembayaran digital. Berdasarkan hasil yang 

telah dijelaskan maka dapat dideskripsikan hasil penelitian sebagai berikut:    

1. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan QRIS terhadap Efisiensi Pem-

bayaran Digital  

       Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh variabel Ke-

manfaatan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital secara parsial.. 

Dapat dilihat dari uji t bahwa variabel ini memperoleh nilai t hitung sebe-

sar 4,269 > 1,988 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa variabel Kemanfaatan QRIS secara parsial ber-

pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. Artinya jika 

variabel Kemanfaatan QRIS mengalami peningkatan maka variabel 

Efisiensi Pembayaran Digital juga mengalami peningkatan.  

      Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktavi-

ani terdapat empat variabel yang diprediksi mempengaruhi keputusan 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital yaitu persepsi 

manfaat, kemudahan, kepercayaan dan resiko, hasil penelitian menun-

jukkan persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan QRIS. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh  Lailatun 

Hikmah juga mengungkapkan bahwa faktor kinerja pekerjaan yang 

merupakan indikator dari Kemanfaatan QRIS dalam penelitian ini ber-

pengaruh terhadap Efisiensi Pembayaran. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran 

Digital 

       Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh variabel Kemu-

dahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital secara parsial.. Dapat 

dilihat dari uji t bahwa variabel ini memperoleh nilai t hitung sebesar 

6,538 > 1,988 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kemudahan QRIS secara parsial ber-

pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. Artinya jika 

variabel Kemudahan QRIS mengalami peningkatan maka variabel 

Efisiensi Pembayaran Digital juga mengalami peningkatan.  

       Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Ningsih dkk persepsi kemudahan berpengaruh positif secara signifikan  

terhadap keputusan menggunakan QRIS. Kemudian penelitian yang dil-

akukan oleh Lailatul juga menyatakan, bahwa uang elektronik berdasar-

kan kemudahannya berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran trans-

portasi. 
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3. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS ter-

hadap Efisiensi Pembayaran Digital 

       Hasil penelitian ini juga membuktikan variabel Kemanfaatan QRIS 

dan Kemudahan QRIS secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

Efisiensi Pembayaran Digital. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung 

yang diperoleh sebesar 96,947 > F table 2,70 dan nilai signifikansi sebe-

sar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemanfaatan QRIS 

dan Kemudahan QRIS secara simultan (bersama-sama) berpengaruh sig-

nifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. Selain itu dari hasil uji 

determinasi diketahui nilai nilai koefisien determinasi pada kolom R 

Square sebesar 0,667 artinya variabel Kemanfaatan QRIS dan Kemu-

dahan QRIS memiliki pengaruh sebesar 66,7% terhadap variabel 

Efisiensi Pembayaran Digital, sedangkan 33,3% dipengaruhi oleh varia-

bel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. Hasil ini sesuai dengan 

teori bahwa Efisiensi Pembayaran Digital dipengaruhi oleh variabel Ke-

manfaatan dan juga Kemudahan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil kuesioner penelitian persepsi Kemanfaatan QRIS dan 

Kemudahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa 

UIN Sumatera Utara dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemanfaatan QRIS secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa UINSU. Hal ini 

menunjukkan berbagai kemanfaatan yang ditawarkan oleh QRIS seperti 

meningkatkan kinerja pekerjaan dapat menjadikan pembayaran digital 

menjadi efisien. 

2. Persepsi Kemudahan QRIS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa UINSU. Hal ini menunjuk 

kan kemudahan yang ditawarkan oleh QRIS karena mudah dipahami dan 

mudah digunakan menjadikan pembayaran digital menjadi efisien. 

3. Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada Maha- 

siswa UINSU. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi pembayaran digital 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang membentuk persepsi, dalam 

penelitian ini ditemukan persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

yang dapat menjadikan pembayaran digital menjadi lebih efisien. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

dari peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Indonesia atau Pihak Penerbit diharapkan dapat memperluas 

jaringan yang memungkinkan QRIS dapat digunakan dimana saja, tidak 

hanya di kota-kota besar tapi di daerah kecil sekalipun, serta meminimal-

isir sistem eror agar terciptanya rasa aman dalam penggunaan QRIS untuk 

berbagai pembayaran. 

2. Bagi Pemerintah diharapkan dapat lebih gencar lagi untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai penggunaan QRIS agar lebih banyak lagi masyara-



67 
 

kat yang memahami cara penggunaan QRIS dan manfaat QRIS, sehingga 

tujuan diluncurkannya QRIS lebih tercapai. 

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi 

pembayaran digital salah satunya dengan menggunakan QRIS untuk 

melakukan pembayaran sehingga terciptanya efisiensi pembayaran digital.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas lain 

yang dapat mempengaruhi efisiensi pembayaran digital, selain itu 

reprsentatif responden diharapkan memiliki jangkauan yang lebih luas 

lagi. 
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Lampiran 

TABULASI DATA 

VARIABEL KEMANFAATAN QRIS (X1) 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total 

1 5 5 4 5 4 5 4 4 4 40 

2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 32 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

6 4 3 4 5 5 5 5 4 4 39 

7 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

8 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 

9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

12 5 5 5 5 3 4 4 5 5 41 

13 4 4 4 5 3 4 5 4 4 37 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

15 3 3 4 4 5 4 4 4 4 35 

16 4 4 4 4 4 4 5 3 3 35 

17 3 4 4 4 3 4 3 4 3 32 

18 4 4 5 4 4 5 5 5 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
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21 5 4 4 4 4 5 3 4 4 37 

22 4 5 5 4 4 5 5 5 5 42 

23 4 4 4 5 5 3 4 4 4 37 

24 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

27 4 4 4 4 3 5 4 4 4 36 

28 4 4 4 3 5 5 4 4 3 36 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

30 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

32 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 

33 5 5 5 4 4 4 5 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

36 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

37 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30 

38 5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 

39 4 4 4 5 4 5 5 4 4 39 

40 5 4 5 4 4 4 5 4 4 39 

41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

42 4 3 4 3 4 5 4 4 4 35 

43 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 

44 4 3 3 5 4 4 4 4 4 35 

45 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 
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46 3 3 3 4 5 5 5 4 5 37 

47 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42 

48 5 4 4 4 5 5 5 4 4 40 

49 4 4 5 4 3 4 4 4 4 36 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

52 3 4 4 4 4 3 3 4 3 32 

53 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41 

54 3 3 4 4 4 4 3 4 3 32 

55 4 4 4 3 2 4 4 4 4 33 

56 4 4 4 5 3 4 5 4 4 37 

57 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

61 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

64 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

65 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

66 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 

67 2 2 2 2 2 3 2 2 3 20 

68 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

70 3 3 3 4 5 5 3 4 4 34 
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71 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

72 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

73 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

76 4 3 5 5 4 5 5 5 5 41 

77 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

79 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

81 4 4 4 4 3 4 5 4 4 36 

82 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

84 4 4 4 4 5 4 3 4 4 36 

85 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

86 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

87 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

89 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

91 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

92 4 5 5 5 4 4 4 4 4 39 

93 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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96 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

97 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

99 4 4 5 5 4 4 3 4 4 37 

100 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 

 

TABULASI DATA 

VARIABEL KEMUDAHAN QRIS (X2) 

NO 1 2 3 4 5 Total 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 4 5 5 5 24 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 5 5 23 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 4 4 4 20 

7 5 5 5 4 5 24 

8 4 4 4 3 4 19 

9 4 3 4 3 4 18 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 4 4 4 4 20 

12 5 3 5 5 5 23 

13 3 3 3 4 4 17 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 4 4 4 20 
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16 3 3 4 4 4 18 

17 3 4 3 4 4 18 

18 4 4 4 4 5 21 

19 4 4 4 4 4 20 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 4 4 4 4 20 

22 5 4 4 4 5 22 

23 4 4 4 4 4 20 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 4 4 23 

27 4 4 4 4 5 21 

28 3 3 4 3 4 17 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 4 5 21 

31 4 3 4 4 4 19 

32 3 3 4 4 4 18 

33 5 4 4 5 4 22 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 4 4 3 4 19 

37 4 4 4 4 4 20 

38 5 5 5 5 5 25 

39 4 4 4 4 5 21 

40 4 4 4 5 5 22 
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41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 5 5 5 5 25 

44 5 4 5 5 5 24 

45 4 4 4 4 4 20 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 5 5 4 5 23 

48 4 5 5 4 5 23 

49 4 3 4 4 4 19 

50 4 4 4 4 4 20 

51 4 3 4 4 4 19 

52 4 4 3 3 3 17 

53 5 4 5 4 4 22 

54 4 4 4 4 4 20 

55 4 4 4 4 4 20 

56 5 4 5 5 5 24 

57 5 4 5 4 4 22 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 4 4 4 4 20 

60 4 4 4 4 4 20 

61 4 3 4 4 4 19 

62 4 4 4 4 4 20 

63 4 4 4 4 4 20 

64 5 4 5 5 5 24 

65 4 4 4 4 4 20 
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66 4 4 4 4 4 20 

67 3 2 3 3 3 14 

68 5 4 5 4 4 22 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 5 5 5 5 24 

71 4 4 4 3 4 19 

72 4 4 4 4 4 20 

73 4 4 4 4 4 20 

74 5 4 4 4 4 21 

75 4 5 4 4 4 21 

76 5 4 5 5 5 24 

77 4 4 4 4 4 20 

78 4 4 4 4 4 20 

79 4 4 4 4 4 20 

80 5 5 5 5 5 25 

81 4 4 4 4 4 20 

82 5 4 5 4 4 22 

83 4 4 4 4 4 20 

84 4 4 4 4 4 20 

85 4 4 4 4 4 20 

86 5 4 4 4 5 22 

87 5 5 5 5 5 25 

88 4 4 4 4 4 20 

89 5 5 5 5 5 25 

90 4 4 4 4 4 20 
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91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 4 4 20 

93 4 3 4 4 4 19 

94 4 4 4 4 4 20 

95 4 4 4 4 4 20 

96 5 4 4 4 4 21 

97 4 4 4 4 4 20 

98 4 4 4 4 3 19 

99 4 4 4 4 4 20 

100 5 4 4 4 4 21 

 

TABULASI DATA 

VARIABEL EFISIENSI PEMBAYARAN DIGITAL (Y) 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 

2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 46 

8 4 4 5 3 4 5 5 4 3 4 41 

9 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 35 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
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11 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 

12 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

13 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 39 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

16 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 37 

17 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 37 

18 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 45 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

24 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 4 4 3 3 4 5 3 4 3 4 37 

27 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

28 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 37 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

32 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

33 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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36 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 

37 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 

38 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

40 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 34 

43 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

44 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 42 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

47 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 

48 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

49 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

50 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

51 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

52 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

53 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 41 

54 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

57 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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61 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

65 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 40 

66 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

68 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

69 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 36 

70 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 42 

71 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 39 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

73 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 

74 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 39 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

76 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

78 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

79 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 42 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

85 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
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86 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

89 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

93 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 36 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

97 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

98 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

99 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

100 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 44 
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Lampiran 

HASIL OLAHAN SPSS 

VARIABEL KEMANFAATAN QRIS (X1) 

Correlations

1 .681** .602** .460** .244* .350** .448** .511** .435** .749**

.000 .000 .000 .014 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.681** 1 .709** .477** .153 .250* .417** .589** .465** .745**

.000 .000 .000 .128 .012 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.602** .709** 1 .524** .203* .257** .475** .660** .494** .770**

.000 .000 .000 .043 .010 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.460** .477** .524** 1 .318** .324** .434** .546** .495** .713**

.000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.244* .153 .203* .318** 1 .394** .261** .288** .233* .494**

.014 .128 .043 .001 .000 .009 .004 .019 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.350** .250* .257** .324** .394** 1 .463** .498** .404** .615**

.000 .012 .010 .001 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.448** .417** .475** .434** .261** .463** 1 .527** .520** .723**

.000 .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.511** .589** .660** .546** .288** .498** .527** 1 .735** .828**

.000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.435** .465** .494** .495** .233* .404** .520** .735** 1 .738**

.000 .000 .000 .000 .019 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.749** .745** .770** .713** .494** .615** .723** .828** .738** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pertanyaan 1

Pertanyaan 2

Pertanyaan 3

Pertanyaan 4

Pertanyaan 5

Pertanyaan 6

Pertanyaan 7

Pertanyaan 8

Pertanyaan 9

Total

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 Total

Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Lampiran 

HASIL OLAHAN SPSS 

VARIABEL KEMUDAHAN QRIS (X2) 

Correlations

1 .544** .744** .594** .540** .829**

.000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100

.544** 1 .586** .487** .515** .765**

.000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100

.744** .586** 1 .679** .701** .892**

.000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100

.594** .487** .679** 1 .709** .831**

.000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100

.540** .515** .701** .709** 1 .829**

.000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100

.829** .765** .892** .831** .829** 1

.000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pertanyaan 1

Pertanyaan 2

Pertanyaan 3

Pertanyaan 4

Pertanyaan 5

Total

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Total

Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Lampiran 

HASIL OLAHAN SPSS 

VARIABEL EFISIENSI PEMBAYARAN DIGITAL (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations

1 .640** .691** .453** .508** .547** .501** .348** .416** .487** .735**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.640** 1 .503** .544** .561** .579** .504** .461** .499** .547** .773**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.691** .503** 1 .472** .503** .556** .598** .336** .331** .486** .724**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.453** .544** .472** 1 .749** .507** .566** .489** .566** .642** .800**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.508** .561** .503** .749** 1 .624** .588** .496** .562** .648** .828**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.547** .579** .556** .507** .624** 1 .408** .354** .314** .538** .716**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.501** .504** .598** .566** .588** .408** 1 .472** .493** .611** .768**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.348** .461** .336** .489** .496** .354** .472** 1 .553** .477** .663**

.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.416** .499** .331** .566** .562** .314** .493** .553** 1 .618** .718**

.000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.487** .547** .486** .642** .648** .538** .611** .477** .618** 1 .802**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

.735** .773** .724** .800** .828** .716** .768** .663** .718** .802** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pertanyaan 1

Pertanyaan 2

Pertanyaan 3

Pertanyaan 4

Pertanyaan 5

Pertanyaan 6

Pertanyaan 7

Pertanyaan 8

Pertanyaan 9

Pertanyaan 10

Total

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9

Pertanyaan

10 Total

Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH QRIS TERHADAP EISIENSI PEMBAYARAN DIGITAL PADA MAHASISWA UINSU 

Kuesioner penelitian ini ditujukan kepada Mahasiswa aktif UIN Sumatera Utara dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Menggunakan aplikasi pembayaran digital seperti OVO, Gopay, Dana, ShopeePay, dan LinkAja 

2. Pernah menggunakan QRIS lebih dari 3 kali. 

Petunjuk  Pengisian: 

1. Bacalah pertanyaan dan pernyataan dengan teliti 

2. Pilihlah satu jawaban yang dianggap dapat mewakili situasi anda sebenarnya. 

3. Keterangan jawaban: 

SS  : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

A. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Nim    : 

3. Jurusan/Fakultas/Stambuk : 

4. Umur    : 

5. No Hp    : 

6. Pembayaran digital (Digital Payment) yang sering digunakan 

a. Ovo  d.    ShopeePay 

b. Gopay  e.     LinkAja 

c. Dana 
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B. Pernyataan Variabel 

   

No Variabel    Indikator Permyataan Skor 

1 Kemanfaatan 

QRIS (X1) 

1. Menigkatkan kinerja 

 

1. Saya merasa lebih cepat 

bertransaksi menggunakan 

QRIS dari pada cash. 

2. QRIS mampu meningkat-

kan efektifitas kinerja 

saya. 

3. QRIS sangat membantu 

aktifitas saya. 

4. Adanya kesederhanaan 

bertransaksi menggunakan 

QRIS. 

SS S KS TS STS 

  2. Memudahkan pekerjaan 1. Banyak outlet yang me-

nyediakan pembayaran 

menggunakan QRIS. 

2. Saya tidak perlu datang 

langsung ke lembaga ter-

tentu untuk memberikan 

donasi ataupun sedekah. 

     

3. Merasakan seluruh ke-

manfaatan teknologi 

1. QRIS dapat digunakan 

dimanapun dan kapanpun 

2. Manfaat dari QRIS sangat 

membantu untuk 

melaksanakan aktifitas 
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saya.   

3. Transaksi menggunakan 

QRIS memberikan rasa 

nyaman dan aman. 

2 Kemudahan 

QRIS (X2) 

1. Mudah dipelajarai 1. Pembayaran menggunakan 

QRIS sangat  mudah di-

pelajari. 

2. Banyak media yang mem-

berikan informasi 

mengenai penggunaan 

QRIS. 

     

2. Mudah digunakan 1. Pembayaran digital 

menggunakan QRIS san-

gat mudah digunakan. 

2. QRIS sangat mudah 

digunakan pada seluruh 

aplikasi pembayaran digi-

tal. 

3. QRIS sangat mudah 

digunakan untuk seluruh 

pembayaran, baik belanja 

maupun sedekah. 
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3 Efisiensi Pem-

bayaran Digii-

tal (Y) 

1. Hemat Waktu 1. Penggunaan QRIS dapat 

menghemat waktu saya da-

lam melakukan pem-

bayaran digital. 

2. QRIS dapat merespon 

dengan cepat permintaan 

pengguna. 

     

3. Hemat Tenaga 1. Saya tidak membutuhkan 

banyak tenaga ketika 

menggunakan QRIS untuk 

bertransaksi 

2. Dengan adanya QRIS saya 

tidak perlu mendownload 

berbagai aplikasi pem-

bayaran digital untuk dapat 

melakukan pembayaran 

digital. 

3. QRIS dapat mengurangi 

kerumitan untuk memilih 

aplikasi pembayaran apa 

yang akan digunakan. 

4. Saya langsung dapat 

melakukan pembayaran 

hanya engan scan kode 

QRIS. 

     

 4. Hemat Biaya 1. Penggunaan QRIS adalah 

kegiatan yang dapat 

meminimumkan biaya 
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2. Merchant sering mem-

berikan potongan harga 

dengan pembayaran 

menggunakan QRIS 

3. Pembayaran dengan QRIS 

bebas administrasi 

4. Saya tidak perlu top up ke 

semua aplikasi pem-

bayaran untuk dapat 

melakukan pembayaran 

digital. 
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Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


